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Abstrak: Dalam perkembangan teknologi informatika yang semakin maju membuat 

manusia dituntut untuk terus melakukan perubahan. Hal tersebut memberi dampak juga 

terhadap pengelolaan pendidikan. Perpustakaan digital menjadi salah satu wujud 

bentuk perubahan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

manajemen perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 Purwokerto Kecamatan 

Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas. Metode penelitian menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala 

perpustakaan, pustakawan, guru dan siswa. Data penelitian diperoleh dengan 

mengumpulkan data melalui cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 

menganalisis data peneliti menggunakan metode reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, kemudian untuk menguji keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menguraikan bahwa pertama, pada proses 

perencanaan perpustakaan digital di SMK Negerti 1 Purwokerto sudah dilakukan 

sesuai tahap perencanaan mulai dari penetapan visi dan misi dan menganalisis 

kebutuhan, Kedua, pada proses pengorganisasian perpustakaan digital di SMK Negeri 

1 Purwokerto sudah terstruktur dan terencana namun pada pelaksanaannya peran, 

fungsi dan tugas masing-masing staf perpustakaan belum sesuai. Ketiga, pada proses 

pelaksanaan perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto sudah memanfaatkan 

sistem automasi dalam pengolahan koleksi buku dan pelayanan sirkulasi dilakukan 

dengan tersistem hanya saja sebagian masih dilakukan dengan manual ketika 

mengalami beberapa kendala, kemudian belum ada sosialisasi aplikasi e-book secara 

merata kepada siswa. Keempat, pada proses pengawasan perpustakaan digital di SMK 

Negeri 1 Purwokerto dilakukan dengan metode pengawasan jauh oleh kepala sekolah 

dan kepala perpustakaan serta pengawasan dekat oleh petugas pustakawan yang selalu 

standby di perpustakaan.  

 

Kata Kunci: Digital, Manajemen, Perpustakaan 
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SCHOOL DIGITAL LIBRARY MANAGEMENT  

AT SMK NEGERI 1 PURWOKERTO 

 
INDAH WAHYUNI 

NIM. 2017401027 

 
Abstract: In the increasingly advanced development of information technology, 

humans are required to continue making changes. This also has an impact on 

educational management. Digital libraries are one form of this change. The aim of this 

research is to determine the school digital library management process at SMK Negeri 

1 Purwokerto, East Purwokerto District, Banyumas Regency. The research method 

uses descriptive qualitative research. The subjects of this research were school 

principals, library heads, librarians, teachers and students. Research data was obtained 

by collecting data through interviews, observation and documentation. To analyze the 

data, researchers used data reduction methods, presenting data and drawing 

conclusions, then to test the validity of the data using triangulation techniques. The 

results of this research indicate that first, the digital library planning process at SMK 

Negeri 1 Purwokerto has been carried out according to the planning stage starting from 

determining the vision and mission and analyzing needs. Second, the process of 

organizing the digital library at SMK Negeri 1 Purwokerto has been structured and 

planned but in The implementation of the roles, functions and duties of each library 

staff is not appropriate. Third, the process of implementing the digital library at SMK 

Negeri 1 Purwokerto has utilized an automation system in processing book collections 

and circulation services are carried out in a systematic way, but some of it is still done 

manually when experiencing several problems, then there has been no socialization of 

the e-book application evenly to students. . Fourth, the process of monitoring the digital 

library at SMK Negeri 1 Purwokerto is carried out using remote supervision by the 

school principal and head of the library as well as close supervision by librarians who 

are always on standby in the library. 

 

Keywords: Digital, Management, Library 
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MOTTO 

 

“Libraries store the energy that fuels the imagination. They open up 

windows to the world and inspire us to explore and achieve, and 

contribute to improving our quality of life” 

 

(Perpustakaan menyimpan energi yang memicu imajinasi. Perpustakaan 

membuka jendela ke dunia dan menginspirasi kita untuk mengeksplorasi 

dan mencapai, dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup kita) 

 

-Sidney Sheldon- 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini berdasarkan hasil riset keberadaan perpustakaan di Indonesia 

masih kurang mendapat perhatian. Dari data Perpustakaan Nasional Rebuplik 

Indonesia, Kepala Perpusnas menyampaikan bahwa saat ini Indonesia masih 

kekurangan jumlah pustakawan sebanyak 439.680 pustakawan dan Indonesia saat 

ini mempunyai 164.610 perpustakaan, namun baru 5,7% yang sudah terakreditasi 

A, B, dan C. Sementara 94,3% perpustakaan belum terakreditasi.1 Hal tersebut dapat 

membuktikan bahwa pengelolaan perpustakaan di Indonesia membutuhkan 

perhatian khusus salah satunya dalam pengelolaan perpustakaan sekolah.  

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting sebagai penunjang kegiatan belajar 

dalam membantu sekolahnya mencapai tujuan pendidikan. Upaya dalam membantu 

meningkatkan pengelolaan perpustakaan yang dapat dilakukan yaitu dengan 

digitalisasi. 

Perkembangan zaman memberi dampak berkembangnya teknologi 

informasi yang semakin maju dan pesat hal itu memberi dampak kepada Lembaga 

penyedia informasi publik termasuk perpustakaan. Sehingga perkembangan 

teknologi informasi yang berkaitan dengan perpustakaan tersebut saat ini dikenal 

dengan perpustakaan digital. Perpustakaan digital memiliki berbagai pendapat 

mengenai makna perpustakaan digital sehingga memunculkan banyak definisi yang 

beragam tergantung sudut pandang seseorang dalam mengartikan tentang 

perpustakaan digital.2 Menurut Hidayati dalam artikel jurnalnya yang berjudul 

Perpustakaan Digital Perpustakaan Masa Depan, bahwa perpustakaan digital

 
1 Wara Merdeka, Komisi X DPR RI Dorong Perpusnas Penuhi Kekurangan Pustakawan. 

https://www.perpusnas.go.id/berita/komisi-x-dpr-ri-dorong-perpusnas-penuhi-kekuranganpustakawan 

di akses pada tanggal 23 April 2024 pukul 08.51 WIB 
2 Mardianto and Retno Sayekti, Perpustakaan Digital (Mengukur Penerimaan Inovasi 

Teknologi), 2019, 11. 

https://www.perpusnas.go.id/berita/komisi-x-dpr-ri-dorong-perpusnas-penuhi-kekuranganpustakawan
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merupakaan salah satu bentuk upaya alternatif untuk meningkatkan pelayanan 

perpustakaan, karena perpustakaan digital menggunakan sistem digital yang bisa 

mengubah informasi dari bentuk centak ke bentuk elektronik. Hal tersebut menjadi 

solusi untuk perpustakaan agar bisa memberikan informasi secara jelas, ringkas dan 

tepat.3 Dimana dari kemudahan yang di dapat dari perpustakaan digital tidak terlepas 

dari bagaimana manajemennya, baik melalui teori atau praktiknya supaya aplikasi 

perpustakaan digital bisa dikelola dengan efektif dan efisien.  

Menurut penelitian terdahulu dari Agus Yazid Kurniawan dengan judul 

Pengelolaan Perpustakaan Digital di SMA Negeri 1 Yogyakarta, dalam pengelolaan 

perpustakaan digital menemui beberapa masalah yaitu diantaranya anggaran yang 

besar, sumber daya manusia yang rendah, dan terjadi hilangnya data atau eror.4 Hal 

tersebut merupakan beberapa faktor yang membuat ketidakberdayaan lembaga 

sekolah dalam mewujudkan perpustakaan digital. Dengan demikian, dukungan dari 

semua pihak mulai dari peran kepala sekolah dan pemerintah sangat dibutuhkan 

dalam mewujudkan manajemen atau pengelolaan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi. Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sebuah sekolah menjadi 

penentu perpustakaan sekolah bisa tidaknya berkembang mengikuti tuntujan zaman. 

SMK Negeri 1 Purwokerto adalah salah satu sekolah yang telah mengikuti 

perkembangan teknologi informasi dengan menerapkan perpustakaan digital. SMK 

Negeri 1 Purwokerto berusaha untuk membentuk siswa yang berkualitas dalam 

mencapai tujuan akademik, penguasaan IPTEK, keterampilan dan keahlian. Dengan 

penerapan perpustakaan digital dalam manajemen perpustakaan memberi 

kemudahan dalam mencari informasi, referensi, dan pengetahuan baru. Berdasarkan 

hasil observasi pendahuluan dan wawancara dengan pustakawan SMK Negeri 1 

Purwokerto yang dilakukan pada tanggal 4 November 2022. Hasil observasi  

 
3 Hildayati Raudah Hutasoit, “Perpustakaan Digital Perpustakaan Masa Depan,” Jurnal Iqra Okt 

06, no. 0 (2012): 52–53. 
4 Agus Yazid Kurniawan, 2016, Pengelolaan Perpustakaan Digital Di SMA Negeri 1 Yogyakarta, 

Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 
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pendahuluan tersebut yaitu mengenai perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto yang 

mulai menerapkan perpustakaan digital pada tahun 2016 dengan menggunakan 

SLiMS (Senayan Library Management System) dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan  yaitu sistem automasi tidak berbayar digunakan sekitar 2 tahun dan 

terjadi sebuah masalah pada sistem, sehingga tidak digunakan lagi. Beberapa tahun 

kemudian perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto mengambil keputusan untuk 

menerapkan kembali perpustakaan digital pada tahun 2019 dengan sistem automasi 

berbayar yang bekerja sama dengan tim IT dari Banyumas dengan nama “SimPus 

atau Sistem Informasi Perpustakaan”. Dimana sistem digital automasi tersebut 

bersifat online dan bisa mengakses informasi perpustakaan serta dapat 

memperlancar proses pengolahan koleksi buku dan data di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto. 

Setelah penerapan kembali perpustakaan sistem digital automasi, 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto selanjutnya melakukan penerapan 

perpustakaan online dengan bentuk sistem aplikasi e-book dari vendor Kubuku. 

Alasan yang menlatarbelakangi penerapan aplikasi e-book tersebut merupakan 

upaya dari perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto dalam menyesuaikan 

perkembangan teknologi dan keadaan pandemi Covid-19 yang pada saat itu 

menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi daring atau belajar dari rumah. 

Dengan aplikasi e-book memudahkan siswa dalam mendapat informasi dan 

referensi belajar bisa diakses kapanpun dan dimanapun siswa berada. Perpustakaan 

SMK Negeri 1 Purwokerto juga memilki memiliki visi dan misi yaitu berfokus 

dalam mewujudkan dan menciptakan perpustakaan digital.  

Namun, dalam penggunaaan perpustakaan digital yang diterapkan di SMK 

Negeri 1 Purwokerto masih terdapat kendala yang dihadapi diantaranya jaringan 

internet yang sering eror dan kurangnya peran dari pustakawan sehingga 

menghambat pelaksanaan perpustakaan digital dalam pelayanan dan pengolahan 

buku. Masalah lain yaitu apliasi e-book masih memiliki sedikit anggota karena 

belum adanya pengenalan aplikasi e-book secara merata kepada siswa menyebabkan 
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minim siswa yang mengetahui keberadaan aplikasi e-book SMK Negeri 1 

Purwokerto. Masalah tersebut menjadi faktor penghambat bagi perpustakaan digital 

SMK Negeri 1 Purwokerto untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Sehingga diperlukan dukungan dan peningkatan dalam pengelolaan manajemen 

perpustakaan digital SMK Negeri 1 Purwokerto. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka dari 

itu peneliti ingin melakukan penelitian yang lebih dalam dengan judul “Manajemen 

Perpustakaan Digital Sekolah Di SMK Negeri 1 Purwokerto”. Dalam penelitian ini 

membahas bagaimana pengelolaan perpustakaan digital dan upaya mengatasi 

hambatan yang ditemukan dalam proses manajemen perpustakaan digital. 

B. Definisi Konseptual 

Definisi operasional bertujuan menghindari perbedaan pemikiran antara 

pembaca dan peneliti, maka peneliti menekankan pengertian dari beberapa istilah 

yang berkenaan dengan penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dipahami 

sebagai berikut: 

1. Manajemen 

Manajemen adalah sebuah rangkaian proses mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi para 

anggota serta sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang 

sudah ditetapkan. 

2. Perpustakaan Digital Sekolah 

Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang memiliki bahan Pustaka 

berbentuk digital dan dapat diakses melalui online serta semua kegiatan layanan 

ataupun administrasinya dilakukan secara komputerisasi melalui jaringan. 

Sedangkan Perpustakaan Digital Sekolah adalah perpustakaan berbasis digital 

atau online yang berada di lingkungan lembaga pendidikan dalam tingkat dasar, 

menengah, dan kejuruan. 
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Berdasarkan beberapa pengertian kata diatas dapat di pahami bahwa 

Manajemen Perpustakaan Digital Sekolah adalah proses pengelolaan perpustakaan 

sekolah berbasis digital dengan menggunakan teori dan fungsi-fungsi manajemen. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana proses 

manajemen perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 Purwokerto? yang 

kemudian rumusan masalah tersebut lebih diperinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 

Purwokerto? 

2. Bagaimana pengorganisasian perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 

Purwokerto? 

3. Bagaimana pelaksanaan perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 

Purwokerto? 

4. Bagaimana pengawasan perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 

Purwokerto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan proses perencanaan perpustakaan digital sekolah di 

SMK Negeri 1 Purwokerto. 

2. Untuk mendeskripsikan proses pengorganisasian perpustakaan digital sekolah 

di SMK Negeri 1 Purwokerto. 

3. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan perpustakaan digital sekolah di 

SMK Negeri 1 Purwokerto. 

4. Untuk mendeskripsikan proses pengawasan perpustakaan digital sekolah di 

SMK Negeri 1 Purwokerto. 

Kemudian manfaat dari penelitian yaitu secara teoritis dan praktis. 

Pertama, secara teoritis dapat digunakan sebagai rujukan kajian langkah 

selanjutnya. Data informasi yang sudah diperoleh dapat memberikan informasi 

penelitian yang lebih luas untuk mengetahui proses manajemen perpustakaan 
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berbasis digital di tingkat sekolah. Sedangkan secara praktis, hasil dari penelitian 

bisa memberikan informasi baru atau khusus bagi berbagai pihak yang terkait 

yaitu: 

1. Bagi peneliti, yaitu menyelesaikan tugas akhir kuliah sehingga memperoleh 

kelulusan dari UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan informasi 

tentang penelitian Manajemen Perpustakaan Digital Sekolah Di SMK Negeri 

1 Purwokerto. 

2. Bagi kepala sekolah SMK Negeri 1 Purwokerto, yaitu meningkatkan mutu 

sekolah. 

3. Bagi kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, yaitu meningkatkan 

pengelolaan manajemen perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 

Purwokerto. 

4. Bagi siswa SMK Negeri 1 Purwokerto, yaitu meningkatkan kebiasaan 

literasi dengan memanfaatkan perpustakaan digital yang ada di SMK Negeri 

1 Purwokerto. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

untuk pengembangan penelitian terkait manajemen perpustakaan digital 

sekolah dengan harapan diterapkan di perpustakaan sekolah-sekolah lain. 

E. Kajian Pustaka/Penelitian Terkait 

Penelitian mengenai manajemen perpustakaan sekolah berbasis digital 

sudah cukup banyak dijadikan penelitian, namun dengan menggunakan objek dan 

kajian yang berbeda. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

manajemen perpustakaan digital sekolah Di SMK Negeri 1 Purwokerto. Penelitian 

yang dianggap relevan dengan topik penelitiaan ini sebagai berikut: 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Agus Yazid Kurniawan,5 yang 

berjudul “Pengelolaan Perpustakaan Digital Di SMA Negeri 1 Yogyakarta”. 

 
5 Agus Yazid Kurniawan, 2016, Pengelolaan Perpustakaan Digital Di SMA Negeri 1 

Yogyakarta, Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 
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Pada penelitian bertujuan Agus Yazid Kurniawan lebih terfokus pada 

pengelolaan perpustakaan digital, sehingga memiliki fokus yang sama 

dengan penelitian peneliti saat ini. Dan yang membedakannya lagi adalah 

lokasi penelitiannya yaitu penelitian Agus Yazid Kurniawan mengambil 

lokasi penelitian di sebuah Sekolah Menengah Negeri  (SMA) Sedangkan 

pada lokasi penelitian peneliti nanti yaitu di sebuah Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). 

2. Penelitian karya ilmiah artikel jurnal oleh Sobirin, Andi Abdul Hanafi, 

Muhuammad Rifqi Al As Ari dan Rini Indah Sari6, yang berjudul 

“Manajemen Perpustakaan di Era Digital (Studi di SMKN 1 Cijulang)”. 

Pada penelitian tersebut penulis bertujuan untuk mengetahui teknologi 

digital yang dapat membantu mempermudah manajemen perpustakaan di 

SMKN 1 Cijulang. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan tema 

peneliti yang akan dilakukan yaitu sama membahas manajemen 

perpustakaan pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan, sedangkan 

perbedaannya yaitu fokus pada penelitian ini yaitu bagaimana proses 

manajemen perpustakaan digital di sebuah Sekolah Menengah Kejuruan. 

3. Penelitian karya ilmiah artikel jurnal oleh Irma Lucyda dan Wia Adawiyah7, 

yang berjudul “Manajemen Perpustakaan Digital Perguruan Tinggi Islam: 

Studi Sistem Manajemen Perpustakaan Digital Universitas Islam Bandung”. 

Pada penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pentingnya 

pengelolaan sumber daya manusia dalam pengelolaan perpustakaan digital 

Perguruan Tinggi Islam. Sehingga penelitian tersebut memiliki persamaan 

tema dengan penelitian ini yaitu membahas bagaimana proses manajemen 

perpustakaan digital, yang membedakan yaitu pada penelitian ini lebih 

 
6 Sobirin Sobirin et al., “Manajemen Perpustakaan Di Era Digital,” Cendekia Inovatif Dan 

Berbudaya 1, no. 1 (2023): 64–71. 
7 Irma Lucyda and Wia Adawiyah, “Manajemen Perpustakaan Digital Perguruan Tinggi Islam: 

Studi Sistem Manajemen Perpustakaan Digital Universitas Islam Bandung,” Al-Idarah: Jurnal 

Kependidikan Islam 7, no. 1 (2017): 161–170. 
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berfokus pada pentingnya pengelolaan pengolahan bahan Pustaka dan 

penyediaan sarana prasarana yang memadai di tingkat perpustakaan sekolah. 

4. Penelitian karya ilmiah artikel jurnal oleh Mutiara Soman, Arifin, dan 

Zulystiawati8, yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Digital Library di 

SMK Kesehatan Bakti Nusantara Gorontalo”. Pada penelitian tersebut 

bertujuan mengetahui efektivitas pengelolaan, peminjaman dan 

pengembalian, kontrol pemanfaatan, serta manfaat atau hal-hal positif dari 

penggunaan aplikasi digital library di SMK Kesehatan Bakti Nusantara 

Gorontalo. Sehingga persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu pada pengelolaan perpustakaan digital di Sekolah Menengah Kejuruan. 

Sedangkan perbedaanya yaitu pada penelitian ini menggunakan fungsi 

manajemen dalam membahas pengelolaan perpustakaan digital. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika pembahasan di penelitian ini, peneliti memberikan 

gambaran yang jelas mengenai isi penelitian, maka pembahasan dalam skripsi 

dibagi menjadi V bab. Uraian sitematika pembahasan yang terkandung dalam 

masing-masing bab disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

Pustaka/penelitian terkait, serta sistematika pembahasan 

Bab kedua, berisikan kajian teori, yang dalam hal ini, peneliti akan 

menuliskan kajian-kajian dan teori yang menjadi landasan penelitian dalam 

melakukan penelitian ini. Landasan teori dalam penelitian diambil dari buku, 

jurnal, skripsi hingga sumber lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu 

manajemen perpustakaan digital sekolah.  

 
8 Mutiara Soman, Arifin Arifin, and Zulystiawati Zulystiawati, “Efektivitas Penggunaan Digital 

Library Di SMK Kesehatan Bakti Nusantara Gorontalo,” Student Journal of Educational Management 

2, no. 2 (2022): 214–226. 
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Bab ketiga, berisikan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data serta teknik uji keabsahan data. 

Bab keempat, berisi hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab keempat 

ini berisikan mengenai paparan data yang diperoleh penelitian, baik berupa 

dokumen, arsip resmi, dan gambar/foto yang menjadi bahan penguat peneliti untuk 

menjawab rumusan masalah, hingga didapatkan hasil penelitian yang dapat 

dipercaya. Kemudian dalam pembahasan, peneliti akan memaparkan pembahasan 

dari masing-masing rumusan masalah yang sudah dipadukan antara data lapangan 

dan teori yang menjadi landasan penelitian dalam menjawab rumusan masalah 

yang telah dipaparkan, sehingga dibahas secara jelas dan rinci untuk mengetahui 

gambaran terkait antara data lapangan dan teori yang digunakan oleh peneliti. 

Bab kelima, berisi simpulan, keterbatasan penelitian, saran dan penutup. 

Pada bab kelima ini, peneliti memaparkan kesimpulan dari fokus penelitian yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya, hingga didapatkan kesimpulan dari masing-

masing rumusan masalah yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pada bab kelima ini, peneliti juga memberikan paparan saran dari peneliti sendiri 

yang bersifat tambahn.
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BAB 2 

KAJIAN TEORI  

A. Konsep Dasar Manajemen 

1. Pengertian Manajemen  

Dalam istilah manajemen mempunyai banyak makna, beberapa ahli 

menafsirkan kata manajemen dengan berbeda-beda namun masih dalam satu 

tujuan yang sama. Secara bahasa, Management berasal dari bahasa ingrris 

yaitu akar kata to manage yang memiliki arti mengurus, mengatur, 

melaksanakan, mengelola dan memperlakukan.9 Menurut James F. Stoner 

yang dikutip oleh Handoko, menjelaskan bahwa manajemen merupakan 

sebuah proses mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan yang dilakukan kepada anggota dan sumber 

daya lain yang dimiliki untuk mewujudkan tujuan organisasi. Kemudian 

menurut pendapat George R Terry bahwa manajemen adalah upaya dalam 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan yang dilaksanakan menggunakan 

keahlian orang lain.10 

Sementara itu, dalam pandangan Islam istilah manajemen dari kata 

al-tadbir yang memiliki arti pengaturan dan turunan dari kata dabbara yaitu 

mengatur. Kata tersebut banyak ditemukan dalam Al Qur‟an seperti firman 

Allah SWT berikut: 

ا   َراضِّ ثَُّ يَ عارُجُ اِّليَاهِّ فِِّ َمارَ مِّنَ السَّمَاۤءِّ اِّلََ الْا مٍ كَانَ يدَُب ِّرُ الْا سَنَةٍ مِِّ َّا تَ عُدُّوانَ  مِّقادَارهُُ ألَافَ يَ وا  
 

Artinya : “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” (Q.S As-Sajdah: 5) 

 
9 Marwan Syaban, “Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Islam Marwan Syaban,” Jurnal 

Kajian Perempuan, Gender, dan Agama 12 Nomor 2 (2022): 132–133. 
10 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional (Yogyakarta: DIVA Press, 

2012), 19–20. 
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Isi kandungan dalam ayat tersebut dijelaskan Allah SWT merupakan 

pengatur alam semesta disebut Al-Mudabbir. Alam semesta ini berjalan 

dengan teratur menjadi bukti kebesaran Allah SWT kemudian manusia 

sebagai mahkluk ciptaan Allah SWT menjadi seorang khalifah atau 

pemimpin di bumi, memberikan tugas dan kewajiban manusia agar bisa 

mengatur dan menjaga bumi sebaik mungkin. Manajemen juga dikatakan 

sebagai sebuah sistem dapat ditemukan pada hadis yang terdapat dalam kitab 

Shahib Bukhari sebagai berikut.11 

ثَ نَا ثَ نَا نُ عَيامٍ، أبَوُ  حدَّ ءُ، حَدَّ يريٍَ قُولُ  بانَ  الن ُّعامَانَ  سَِّعاتُ  :قاَلَ  عَامِّرٍ،  عَنا  زكََرِّيََّّ قاَلَ  : بَشِّ  

مِّنِّيَ  تَ رَى "  : وَسَلَّمَ  عَلَياهِّ  اللََُّ  صَلَّى  اللََِّّ  رَسُولُ  وَتَ وَادِّ هِّما  تَ رَاحُِّهِّما  فِِّ  الامُؤا  

تَكَى إِّذَا وًا اشا لسَّهَرِّ  جَسَدِّهِّ  سَائِّرُ  لَهُ  تَدَاعَى عُضا مَُّى بِِّ ٢٣وَالْا سََدِّ  ،  الْا

Hadis dari Abu Nu’aim, dari Zakaria, dari Amir berkata: ”Saya mendengar 

Nu’man ibn Basyir berkata, Rasulullah Saw bersabda: Engkau akan melihat 

orang beriman dalam hal saling cinta, kasih sayang, dan (lemah-lembut) 

saling memahami adalah seperti organ tubuh. Jika salah satu tubuh 

merasakan sakit, seluruh organ tubuh yang lain pun merasakannya dalam 

keadaan tidak tidur dan demam.” 

Dalam hadis diatas, Nabi memberi penjelasan kepada para umatnya 

mengenai teori sistem atau susunan di sebuah organisasi dalam bidang 

manajemen. Di dalam organisasi terdapat beberapa bagian dan sub bagian 

yang memiliki cabang lainnya untuk bisa melaksanakan tugasnya. Jadi jika 

salah satu bagian tersebut mengalami kerusakan terjadi kerusakan, maka 

otomatis akan mempengaruhi secara keseluruhan proses manajemen. 

Dari berbagai pengertian tentang manajemen diatas simpulan arti 

dari manajemen adalah proses upaya pengaturan dengan melakukan kegiatan 

 
11 Awaludin, “Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Dalam Hadis Nabi,” Online Thesis 10, 

no. 1 (2015): 147. 



12 

 

 
 

awal yaitu perencanaan dilanjutkan dengan pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasaan kegiatan dan evaluasi untuk melakukan perbaikan dan 

pengembangan kegiatan agar dapat mencapai tujuan organisasi. 

2. Tujuan Manajemen 

Secara umum tujuan dari kegiatan manajemen yaitu tercapainya visi 

dan misi dari organisasi yang sudah ditentukan. Jadi manajemen dapat 

dikatakan sebagai alat atau sarana bagi organisasi untuk bisa mencapai 

tujuannya.12 Dengan demikian sebuah manajemen sangat diperlukan oleh 

organisasi. Sementara menurut T. Hani Handoko berpendapat ada tiga arti 

penting tujuan manajemen bagi organisasi yaitu  

a. Pertama, manajemen untuk membantu mewujudkan visi, misi dan 

tujuan organisasi.  

b. Kedua, manajemen untuk menjaga keseimbangan dalam organisasi 

karena organisasi merupakan sekumpulan orang yang memiliki 

keanekaragaman meliputi perbedaan pemikiran, sudut pandang dan lain 

sebagainya. Perbedaan tersebut dapat menimbukan pertentangan jika 

tidak diatur dengan baik.  

c. Ketiga, manajemen untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam 

memanfaatakan semua sumber daya yang dimiliki. Organisasi 

menginginkan sebisa mungkin dapat mengoptimalkan proses dan hasil 

kerja yang baik dalam rangka tercapaiannya tujuan organisasi.13 

 

 

 

 

 

 
12 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional (Yogyakarta: DIVA Press, 

2012), 27. 
13 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen (Malang: AE Publishing, 2020), 3. 
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3. Unsur-Unsur Manajemen 

Dalam sebuah manajemen terdapat enam unsur-unsur manajemen, ke 

enam unsur-unsur tersebut harus ada di dalam manajemen yaitu yang 

meliputi:14 

a. Manusia (Man), disetiap lembaga atau organisasi unsur manusia 

menjadi faktor utama dalam keterlaksanaanya suatu kegiatan. Dimana 

yang dimaksud dalam manusia disini yaitu seperti pimpinan, tenaga 

teknis dan administrasi. Kompisisi unsur manusia tersebut harus ada 

sesuai jumlah formasi dan kebutuhan organisasi, memenuhi persyaratan 

mulai dari pendidikan, kemampuan, keterampilan dan pengalaman.  

b. Uang (Money), uang atau anggaran menjadi salah satu modal kerja bagi 

organisasi dalam melakukan kegiatan. Dimana anggaran tersebut harus 

dari sumber yang pasti, jumlahnya memadai, dikelola dengan terbuka 

dan digunakan dengan tujuan utama dalam pengembangan organisasi. 

c. Mesin (Machine), dengan tersedianya mesin atau perangkat alat-alat 

yang memadai, memiliki jenis dan spesifikasi yang baik akan 

mempermudah dan menunjang pekerjaan yaitu seperti komputer, mesin 

fotokopi, mesin tik dan lain-lainya. Dalam pengadaan mesin tersebut 

harus disesuaikan dengan kebutuhan, ketersedianya anggaran dan 

kemampuan tenaga teknis yang dimiliki dalam mengoperasikan mesin 

atau perangkat alat-alat. 

d. Material (Materials), benda dan barang yang dimiliki organisasi mulai 

dari perabotan, mesin dan sebagainya harus bisa dikelola dengan baik 

mulai dari penyimpanan, pemakaian, perawatan, pemeliharaan. Dengan 

pengelolaan yang baik tersebut akan menjadikan benda dan barang-

barang yang dimiliki akan terjaga dan dipergunakan dengan semestinya. 

 
14 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: CV. Sagung 

Seto, 2006), 160–172. 
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e. Metode (Methodes), metode atau cara penting digunakan dalam 

menjalankan kegiatan supaya dapat mencapai sasaran yang diinginkan. 

Setiap lembaga atau organisasi juga memerlukan metode dalam upaya 

menghimpun, mengolah, mengemas, menyimpan, menyajikan dan 

memberdayakan infomarsi. Dimana metode dalam pengelolaan tersebut 

harus dilakukan dengan jelas, urut, dan terencana. 

f. Pasar (Market), yang dimaksud pada pasar yaitu semua pemakai, 

konsumen dan semua anggota masyarakat. Dimana suatu lembaga atau 

organisasi harus dapat memberikan layanan dan promosi yang baik 

untuk dapat meningkatakan kepuasan pelanggan dan dikenal oleh 

masyarakat yang luas. 

4. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Dalam sebuah pelaksanaan kegiatan manajemen terdapat tugas-tugas 

yang harus di lakukan. Tugas-tugas tersebut disebut dengan fungsi-fungsi 

manajemen. Para ahli memiliki pendapat yang berbeda terkait fungsi-fungsi 

manajemen, yaitu: 

Tabel 1.  

Macam-macam pendapat ahli tentang fungsi-fungsi manajemen.15 

 

No Tokoh Fungsi Manajemen Singkatan 

1 Luther Gullick 

(1960) 

planning, organizing, 

staffing, directing, 

coordinating, reporting, 

budgeting 

POSDCRB 

2 L.F. Urwick 

(1974) 

forecasting, planning, 

organizing, coordinating, 

communication, controlling 

FPOCCC 

 
15 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional (Yogyakarta: DIVA Press, 

2012), 31–32. 



15 

 

 
 

3 Leon C. 

Megginson 

planning, organizing, 

staffing, leading, controlling 

POSLC 

4 James A.F. 

Stoner 

planning, organizing, 

leading, controlling 

POLC 

5 George R. 

Terry 

planning, organizing, 

actuating, controlling 

POAC 

6 Henry Fayol planning, organizing, 

commanding, coordinating, 

controlling 

POCCC 

7 Ernest Dale planning, organizing, 

staffing, directing, 

instructing, reporting, 

controlling 

POSDIRC 

 

B. Konsep Dasar Perpustakaan Digital Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Digital Sekolah  

Seorang manusia memiliki kewajiban untuk memperoleh informasi 

atau ilmu pengetahuan yang baru dengan menuntut ilmu melalui membaca. 

Hal tersebut disebabkan karena membaca menjadi perintah yang bersumber 

dari Allah SWT, yang berfirman dalam surat  al-’Alaq yaitu “iqro” yang 

artinya Bacalah.16 Kewajiban dalam perintah untuk menuntut ilmu juga telah 

dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadits, sebagaimana dalam salah satu hadits 

HR. Ibnu Majah berikut ini17 

لِّمٍ  كُلِّ   عَلَى فَرِّياضَة   الاعِّلامِّ  طلََبُ  مُسا  

 
16 St Dirwan, Bunyamin, Umrah, “Perintah Membaca Dalam Al-Qur’an PerspektifPendidikan 

(Surah Al-Alaq),” ALFIKR: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2018): 36. 
17 Nurlia Putri Darani, “Kewajiban Menuntut Ilmu Dalam Perspektif Hadis,” Jurnal Riset 

Agama 1, no. 1 (2021): 138. 
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Artinya: "Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim" (HR. Ibnu Majah no. 

224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, dishahihkan Al Albani 

dalam Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir no. 3913) 

Perpustakaan adalah salah satu tempat sumber ilmu sehingga 

keberadaannya menjadi sangat penting. Istilah perpustakaan secara bahasa, 

yaitu berasal dari bahasa Inggris “library”, dan berasal dari kata Latin 

“libri” artinya buku. Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan bab 1 pasal 1 mendefinisikan bahwa, “Perpustakaan adalah 

institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 

secara professional dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 

Menurut Sulityo Basuki, disampaikan perpustakaan merupakan 

ruangan sebagai tempat menyimpan buku dan semua koleksi yang lainnya 

sesuai ketentuan tertentu supaya bisa dipakai oleh pembaca.18 Berdasarkan 

dari beberapa pengertian perpustakaan diatas maka simpulan dari arti 

perpustakaan adalah sarana yang memiliki bahan pustaka, baik dalam bentuk 

buku atau non-buku yang di simpan, disusun dan dikelola oleh seorang 

pustakawan agar bisa memberikan layanan informasi sesuai kebutuhan 

pemustaka. 

Kegiatan menuntut ilmu yaitu belajar sejalan dengan perkembangan 

kemajuan teknologi dan beriringan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

sehingga tidak dapat dihindari. Allah SWT telah menggambarkan tentang 

teknologi untuk para utusan Allah. Hal tersebut bertujuan agar kita bisa 

menjadikan teknologi sebagai bahan pembelajaran dan motivasi dalam 

mencari dan mengumpulkan pengetahuan..19 Firman Allah yang berkaitan 

tenang teknologi di contohnya ada pada surat Al-Anbiya 80 yang berbunyi: 

 

 
18 M.Reza Rokan, “Manajemen Perpustakaan Sekolah,” Jurnal Iqra’ 11, no. 1 (2017): 89–90. 
19 Mutia, “Teknologi Dalam Al-Qur'an,” Islam Futura VI, no. 2 (2007): 72. 
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نٰهُ و   عَةَ  عَلَّما سٍ  صَن ا نَكُما  لَّكُما  لبَُ وا كُما   م ِّن ا  لِّتُحاصِّ شٰكِّرُوانَ  انَ اتُما  فَ هَلا  بَاَسِّ   
Artinya : “ Dan telah Kami ajarkan kepada Daud baju perisai untuk kamu, 

guna memeliharamu dalam peperangan, maka tidakkah kamu bersyukur?” 

(Q.S. Surat Al-Anbiya: 80) 

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa Nabi Daud as diperintah Allah 

SWT untuk membuat baju pelindung yang bisa dipakai dalam peperangan. 

Perintah tersebut memberi tahu kita bahwa pembuatan baju pelindung dari 

besi, rompi anti peluru, dan lainnya adalah bentuk teknologi itu berkembang 

sudah lama sekali dari mulai Allah SWT ajarkan kepada nabi-Nya. 

Dalam dunia pendidikan salah satunya pada pelaksanaan 

pembelajaran juga sering terdapat pemanfaatan dari perkembangan 

teknologi.20 Dengan kewajiban menuntut ilmu membuat perkembangan 

teknologi menjadi tantangan baru, salah satunya untuk para penyedia 

informasi contohnya perpustakaan harus bisa menyesuaikan keadaan seperti 

selalu berinovasi menentukan cara yang harus dilakukan supaya bisa 

menyampaikan informasi secara efektif dan efisien Langkah yang dapat 

diambil untuk menjawab tantangan perkembangan teknologi perpustakaan 

mewujudkan perpustakaan berbasis digital yang terintegrasi dengan sistem 

jaringan dan pemanfaatan komputer dalam pengaplikasiannya. 

Menurut Griffin dalam artikel Penerapan Digitalisasi Untuk 

Perpustakaan oleh Lailan Azizah, perpustakaan digital merupakan penyedia 

koleksi data berbentuk multimedia yang jumlahnya besar dan dikelola 

dengan menggunakan alat sistem informasi dan cara yang tepat sehingga 

dapat memberikan data informasi yang bermanfaat untuk masyarakat. 

Selanjutnya, International Conference of Digital Library, menyampaikan 

 
20 Yohannes Marryono Jamun, “Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan,” Jurnal Pendidikan 

dan Kebudayaan Missi 10, no. 1 (2018): 50. 
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bahwa perpustakaan digital adalah bentuk perpustakaan elektronik yang 

mendapat, menyimpan, dan memberikan informasi secara digital.21 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 

pengertian perpustakaan digital merupakan perpustakaan dengan bahan 

Pustaka berbentuk digital dan dapat diakses melalui online serta semua 

kegiatan layanan ataupun administrasinya dilakukan secara komputerisasi 

melalui jaringan. Kemudian jika dikaitkan dengan sekolah maka 

perpustakaan digital sekolah merupakan perpustakaan berbasis digital atau 

online yang berada di lingkungan lembaga pendidikan dalam tingkat dasar, 

menengah, dan kejuruan. 

2. Tujuan Perpustakaan Digital Sekolah  

Kemajuan teknologi membuat perpustakaan mulai beranjak dari 

perpustakaan konvensional berubah menjadi perpustakaan digital. Bahkan, 

tidak menutup kemungkinan pada suatu ketika dimasa depan semua 

organisasi, lembaga, dan sekolah-sekolah wajib menerapkan perpustakaan 

digital. Perpustakaan digital memiliki peran penting dan strategis yaitu 

pemustaka dapat bebas mencari dan memperoleh data informasi digital 

karena mudah diakses secara online dan tidak terbatasi oleh waktu dan 

ruang. 

Dengan itu pengembangan perpustakaan digital sangat perlu 

dilakukan dimana secara umum, tujuan perpustakaan digital yaitu:22 

a. Untuk mengembangkan tata cara yang sistematis dalam proses 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengorganisasi informasi dalam 

bentuk digital. 

b. Untuk memberikan efisiensi dan efektifan dalam pengiriman informasi 

kepada semua ruang. 

 
21 Lailan Azizah, “Penerapan Digitalisasi Untuk Perpustakaan,” Iqra’ 6, no. 2 (2012): 5.  

22 Hartono, Interigasi Multikultural Dalam Pengembangan Perpustakaan Digital: Kajian 

Terhadap Strategi Pengembangan Digital Di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Gava Media, 2020), 68. 
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c. Untuk meningkatkan usaha kerja sama agar dapat memberi peluang 

sumber-sumber penelitian dan jaringan komunikasi di masa depan dapat 

lebih meluas. 

d. Untuk menguatkan kerjasama dan komunikasi di penelitian, 

perdagangan, pemerintah, dan lingkungan pendidikan. 

e. Untuk membentuk peran kepemimpinan internasional untuk generasi 

selanjutnya dan menyebarkan pengetahuan pada wilayah yang strategis. 

f. Untuk memberi kesempatan belajar yang tak terbatas. 

Singkatnya tujuan dari perpustakaan digital sekolah yaitu untuk 

membuka akses seluas-luasnya bagi siswa dan guru dalam memanfaatkan 

informasi yang ada. Dimana perpustakaan digital memiliki kelebihan dari 

perpustakaan konvensional yaitu tidak memerlukan ruang yang luas, akses 

mudah serta tidak ada batasan ruang dan waktu dalam pengunaannya. 

3. Bentuk Perpustakaan Digital 

Digital merupakan salah satu kata untuk menunjukan pembaharuan 

dari perkembangan pemanfaatan teknologi tidak terlepas dengan internet dan 

komputerisasi. Maka bentuk dari perpustakaan digital bisa berupa sistem 

manajemen informasi perpustakaan atau yang dikenal dengan automasi 

perpustakaan yaitu sebuah sistem man-machine-integrated (manusia-mesin-

terintegrasi) yang dapat memberikan informasi agar menunjang kegiatan 

manajemen dan mengambil langkah di perpustakaan.23 Dengan adanya 

penerapan teknologi informasi tersebut mempermudah tugas dan pekerjaan 

baik dari sisi administrasi ataupun pengolahan bahan pustaka seperti 

pengadaan buku, layanan sirkulasi, keanggotaan, inventarisasi, katalogisasi, 

pengaturan denda, pelaporan rekapitulasi kunjungan bahkan anggaran dapat 

terbantu dengan mudah.  

 
23 Iqbal Bukhori Suhairi, “Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan MAN 1 Kota Bandung,” 

Tadbir Muwahhid 5, no. 2 (2021): 137. 
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Selanjutnya bentuk dari perpustakaan digital dapat berupa aplikasi e-

book yaitu suatu sistem perangkat lunak yang berisi buku fisik yang diubah 

menjadi bentuk digital kemudian ditampilkan pada layer komputer atau 

perangkat gadget lain sehingga bisa dipergunakan oleh pembaca.24 

Perpustakaan yang memiliki sebuah akses informasi melalui aplikasi e-book 

akan mempermudah pemustaka menggali sumber informasi kapanpun dan 

dimanapun karena aplikasi e-book tidak dibatasi waktu dan ruang dalam 

penggunaanya. 

Pemanfaatan kedua bentuk perpustakaan digital tersebut sangat 

berdampak dalam pengelolaan perpustakaan. Dimana perpustakaan tidak 

hanya menjadi tempat yang menyediakan layanan informasi dan 

memgunakan teknologi digital dalam penggunaanya. Namun lebih ke proses 

bagaimana koleksi digital di perpustakaan dimanfaatkan mulai dari 

direncanakan, diorganisasikan, dan diberikan. 

4. Pengelolaan Perpustakaan Digital  

Pengelolaan perpustakaan digital adalah proses pengaturan semua hal 

yang ada didalam perpustakaan digital dengan memperhatikan berbagai 

aspek yang mendasarinya. Dengan pengelolaan perpustakaan digital 

sebagaimana mestinya akan membantu dalam mewujudkan tujuan sekolah. 

Pengelolaan perpustakaan digital mencakup beberapa kegiatan teknis 

maupun masukan yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Sumber Daya Manusia 

Dalam pengelolaan perpustakaan, sumber daya manusia menjadi 

faktor utama yang perlu diperhatikan serta dipersiapkan dengan matang 

demi terselenggaranya perpustakaan yang baik. Umumnya 

perpustakaan memilih individu yang memiliki ketertarikan dan kriteria 

 
24 Fahrizandi Fahrizandi, “Mengenal E-Book Di Perpustakaan,” Pustabiblia: Journal of Library 

and Information Science 3, no. 2 (2019): 156. 
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yang sesuai di wilayah kerja perpustakaan seperti memiliki kemampuan 

dibidang teknologi informasi serta inisiatif dan kreatifitas 

pengembangan perpustakaan.25 Untuk bisa mempunyai sumber daya 

manusia yang memiliki kualitas, maka perpustakaan perlu 

memperhatikan beberapa kriteria atau kemampuan professional yang 

harus dimiliki oleh seorang pustakawan seperti pada UU No. 43 Tahun 

2007 menjelaskan bahwa “pustakawan adalah orang yang memiliki 

kompetensi, artinya adalah pustakawan yang mempunyai kecakapan, 

ketrampilan dan pengetahuan guna memberikan yang terbaik bagi 

pemustaka”.26 Kemampuan tersebut merupakan kunci utama untuk 

pustakawan supaya bisa mewujudkan pelayanan perpustakaan yang 

optimal. 

Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 

7329:2009 tentang perpustakaan sekolah, standar sumber daya manusia 

yang harus ada diperpustakaan yaitu pertama, kepala perpustakaan yang 

memiliki pendidikan minimal diploma dua di bidang ilmu perpustakaan 

dan informasi atau bidang lain yang sudah memiliki sertifikat 

pendidikan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi dari lembaga 

pendidikan yang terakreditasi. Selanjutnya kedua, tenaga perpustakaan 

minimal pendidikan menengah serta telah mengikuti pelatihan 

kepustakawan dari lembaga pendidikan yang terakreditasi. 

b. Pengadaan Koleksi  

Pengadaan koleksi bahan perpustakaan yaitu langkah pertama 

pada kegiatan pelaksanaan perpustakaan yaitu dengan melakukan 

pengisian berbagai bentuk sumber-sumber informasi yang baru ataupun 

melakukan penambahan koleksi. Pengadaan koleksi bahan pustaka 

 
25 Hartono, Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan Dari Masa Ke Masa (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), 39–40. 
26 Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan  
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dapat berbentuk koleksi buku dan non buku atau e-book. Dimana 

perpustakaan dapat menetapkan metode dalam pengadaan buku yaitu 

sepertu dari pembelian, hadiah, titipan, tukar-menukar atau terbitan 

sendiri.27 Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 7329:2009 tentang 

perpustakaan sekolah, jenis koleksi buku yang harus ada di sebuah 

perpustakaan meliputi buku teks, buku rujukan seperti kamus dan 

enslikopedia, buku bacaan baik buku fiksi dan non fiksi dengan 

perbandingan 60:40. 

c. Klasifikasi  

Proses klasifikasi merupakan cara untuk mengolah atau 

mengelompokan buku sesuai tema dan isinya. Secara umum 

perpustakaan sering menggunakan dua macam cara dalam sistem 

klasifikasi yaitu: 

1) Klasifikasi artificial, yaitu cara mengelompokan buku sesuai 

dengan ciri atau sifat-sifat buku. 

2) Klasifikasi fundamental, yaitu cara mengelompokkan buku sesuai 

ciri dari subjek atau isi pokok yang menjadi bahasan dalam buku.28 

Klasifikasi buku di perpustakaan bertujuan untuk memudahkan 

pemustaka ketika akan mencari dan memperoleh buku yang diinginkan 

dan dibutuhkan bisa dengan cepat dan tepat. Untuk melakukan proses 

klasifikasi perpustakaan dapat menentukan jenis sistem klasifikasi yang 

akan digunakan. Terdapat macam sistem klasifikasi antara lain: 

1) Dewey Decimal Classifications (DDC), Melvil Dewey, 1876 

2) Universal Decimal Classifications (UDC), Paul Otlet, Henry La 

Fountain, 1905 

 
27 Hartono, Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan Dari Masa Ke Masa (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), 74–75. 
28 Hanifa Nur Hasni Nabila and Baqiyatush Sholihah, “Optimalisasi Pengelolaan Koleksi 

Perpustakaan Di Smp Negeri 1 Bawen,” Management of Education: Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam 7, no. 2 (2021): 12. 
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3) Colon Classifications (CC), S.R. Ranganathan, 1933 

4) Library of Congress Classifications (LCC), 1899 

5) Brown’s Subject Classifications (BSC). J.O, Brown, 1906 

6) A Bibliographic Classifications (BBC), H.E. Bliss, 1935 

7) Reader International Classifications, 1961. 

Sistem klasifikasi yang populer digunakan adalah Dewey Decimal 

Classifications disingkat (DDC), karena berisikan semua bidang ilmu 

pengetahuan dan mudah melakukan pengelompokan dimana 

menggunakan sistem notasi yang dilengkapi indeks relatif.29 

d. Inventarisasi  

Inventarisasi adalah proses pencatatan infromasi buku yang 

bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah dan jenis koleksi buku yang 

dimiliki serta sumber perolehan bahan pustaka. Dengan proses 

inventarisasi koleksi buku juga mewujudkan tertib administrasi.30 

Langkah-langkah proses inventarisasi dimulai dari pengecekan fisik 

buku dan jumlah buku apakah sesuai permintaan. Selanjutnya dilakukan 

pendataan buku mulai dari nomor inventaris, judul buku, pengarang, 

tahun terbit, sumber buku, klasifikasi buku, jenis buku dan informasi 

keterangan lainnya.31 Pada perpustakaan konvensional proses 

inventarisasi dilakukan dengan mencatat informasi di buku induk, 

sedangkan pada perpustakaan digital dengan memasukan data buku ke 

sistem informasi manajemen yang sudah tersistem. Setelah pendataan 

buku dilakukaan pengecapan buku sebagai identitas kepemilikan buku 

 
29 Hartono, Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan Dari Masa Ke Masa (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), 132. 
30 Desy A.K Sembiring and Agnes Aryesam, “Inventarisasi Koleksi (Stocktaking) Buku 

Perpustakaan Di SMP Papua Kasih,” Jurnal Pengelolaan Pendidikan 3, no. 1 (2022): 15. 
31 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: CV. Sagung 

Seto, 2006), 179-180. 
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perpustakaan dan pemberian label dan barcode buku yang memuat 

nomor panggil dan klasifikasi buku.  

e. Katalogisasi 

Katalogisasi merupakan proses dalam mengorganisasikan bahan 

pustaka atau entri katalog yang bertujuan memberikan kemudahan bagi 

pemustaka dalam proses menemukan kembali bahan pustaka yang telah 

tersusun sesuai ketentuan aturan. Katalogisasi dimulai dengan 

melakukan pengatalogian deskriptif yaitu menentukan tajuk masukan 

utama dan tajuk masukan tambahan. Kemudian proses katalogisasi 

dilanjutkan dengan membuat bentuk fisik katalog seperti katalog kartu 

(Card katalog), katalog berkas (Sheaf katalog), katalog cetak atau 

katalog buku (Printed katalog), dan katalog OPAC (Online Public 

Access Katalog).32 

f. Layanan 

Dalam perpustakaan, layanan menjadi kegiatan utama dari 

seluruh kegiatan yang ada di perpustakaan. Sehingga layanan harus 

diperhatikan dengan baik. Keberhasilan perpustakaan dapat dinilai dari 

mutu layanan yang ada. Maka perpustakaan terikat dengan sebuah 

layanan karena jika tidak ada layanan yang diberikan maka 

perpustakaan dianggap tidak ada. Sebab sebagaimanapun bagusnya 

perpustakaan jika layanannya tidak baik maka citra perpustakaan juga 

akan tidak baik begitu juga sebaliknya.33 

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 7329:2009 tentang 

perpustakaan sekolah, standar minimal layanan yang harus ada di 

perpustakaan tingkat sekolah yaitu memberi layanan sirkulasi, layanan 

 
32 Hartono, Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan Dari Masa Ke Masa (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), 81–86. 
33 Hartono, Dasar-Dasar Manajemen …………… , 161-162. 
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referensi, dan pendidikan pengguna. Perpustakaan juga harus 

memberikan layanan kepada pengguna minimal delapan jam sehari. 

g. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan yaitu semua 

peralatan, perlengkapan dan ruangan yang dimiliki oleh perpustakaan 

untuk menunjang pelaksanaan kegiatan perpustakaan. Sarana dan 

prasarana tersebut perlu dikelola, dijaga, dan dipelihara supaya dapat 

memberikan keawetan dan kenyamanan bagi pengguna perpustakaan.34 

Dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 7329:2009 tentang 

perpustakaan sekolah, sebuah perpustakaan harus menyediakan ruangan 

yang cukup untuk koleksi, staf dan penggunanya minimal seluas 168 m2 

untuk perpustakaan sekolah tingkat SMA, MA, SMK dan MAK. 

Kemudian sarana perabotan yang harus dimiliki oleh sebuah 

perpustakaan digital yaitu seperangkat komputer, mesin tik, rak buku, 

lemari katalog, meja dan kursi baca, meja sirkulasi, dan papan 

pengumuman. 

C. Manajemen Perpustakaan Digital Sekolah 

Manajemen perpustakaan digital sekolah merupakan proses pengelolaan 

perpustakaan yang memiliki koleksi berbentuk digital yang dilakukan disebuah 

lembaga pendidikan yaitu pada tingkat sekolah. Dalam pengelolaan perpustakaan 

digital sekolah tidak berbeda jauh dengan proses pengelolaan perpustakaan 

konvensional, hanya saja yang menjadi pembeda yaitu ada pada pelaksanaanya 

yaitu menggunakan sistem teknologi. Berikut penjelasan fungsi-fungsi 

manajemen perpustakaan digital sekolah menggunakan fungsi dari teori Georger 

R.Terry yaitu meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling). 

 
34 Sutarno Ns, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: CV. Sagung 

Seto, 2006), 218. 
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1. Perencanaan Perpustakaan Digital Sekolah 

Perencanaan adalah langkah awal dalam memulai berbagai aktivitas 

dan penentu keberhasilan dari sebuah tujuan organisasi. Perencanaan 

sebagai pembuat keputusan dari kegiatan apa yang akan dilakukan, 

bagaimana cara melakukan, dan siapa yang bertanggung jawab dari kegiatan 

tersebut. Maka sebuah perencanaan menjadi dasar dan pendahulu dari 

fungsi-fungsi manajemen yang lain.35 Dengan perencanaan yang matang 

akan memberi arah yang jelas dan peluang yang akan dimanfaatkan dalam 

mencapai tujuan perpustakaan. 

Perpustakaan selalu berkembang menyesuaikan perkembangan 

zaman contohnya pada era digital ini harus dapat merencanakan pengelolaan 

perpustakaan dengan memanfaatkan teknologi seperti sistem apa yang akan 

digunakan dalam pengolahan bahan informasi, sumber daya manusia, 

inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, dan sirkulasi. Selain itu, dalam 

perencanaan perlu menentukan sebuah program kerja yang dibuat dengan 

tujuan untuk bisa menjadi salah satu cara dalam pengembangan 

perpustakaan. Adapun jenis-jenis dari perencanaan perpustakaan yaitu:36 

a. Perencanaan tujuan, sasaran, dan target, yaitu hasil akhir dari sebuah 

kegiatan yang harus tercapai. 

b. Rencana strategik, yaitu rumusan rencana kegiatan dalam kurun waktu 

tertentu bisa dalam jangka waktu pendek ataupun jangka waktu 

menengah. 

c. Rencana induk, yaitu rencana dalam jangka waktu panjang sekitar 20-

25 tahun 

d. Rencana operasional, yaitu rencana yang berlaku dalam waktu singkat 

seperti bulanan, triwulan dan tahunan. 

 
35 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Gama Media, 2005), 56. 

36 Hartono, Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan Dari Masa Ke Masa (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), 32. 
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e. Program kerja, yaitu penjabaran dari rencana strategik yang dirumuskan 

menjadi sebuah kegiatan dan dapat dilaksanakan 

f. Kebijakan, yaitu ketentuan yang disepakati oleh pihak terkait dan yang 

berwenang. 

g. Peraturan, yaitu ketentuan yang harus ditaati dan dilaksanakan oleh 

suatu organisasi. 

h. Anggaran, yaitu perhitungan kebutuhan yang diperlukan dalam 

melaksanakan kegiatan pada kurun waktu tahunan. 

2. Pengorganisasian Perpustakaan Digital Sekolah 

Pengorganisasian adalah proses pengelompokan sumber daya 

manusia sesuai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam sebuah organisasi 

atau yang disebut struktur organisasi.37 Hasil yang diharapkan dari proses 

pengorganisasian adalah terorganisasinya semua aktivitas sehingga tugas 

dan fungsi masing-masing petugas dapat berjalan dengan baik. 

Pengorganisasian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:38 

a. Penstrukturan, yaitu menentukan bagian atau struktur kerja mulai dari 

pengelompokan dan pendistribusian tugas dengan memperhatikan 

sumber daya manusia yang akan mengerjakanya seperti dari wawasan, 

kemampuan, jumlah kebutuhan perpustakaan dan waktu yang tersedia. 

b. Pemilihan dan penunjukan staf, yaitu menepatkan seseorang pada 

struktur dengan melakukan analisis dan perhitungan staf yang 

diperlukan, serta kompetensi keahlianya. 

c. Fungsionalisasi, yaitu penentuan tugas dan fungsi setiap unit kerja. 

Dalam pengorganisasian perpustakaan digital sekolah membutuhkan 

sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan atau ahli dibidang IT 

 
37 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, and Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 5, no. 1 

(2020): 119. 
38 Hartono, Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan Dari Masa Ke Masa (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), 33–34. 
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sehingga diperlukan pelatihan dan pengembangan tenaga perpustakaan 

dalam memberdayakan sumber daya yang dimiliki perpustakaan. Dengan 

demikian akan membantu mempermudah pelaksanaan kegiatan 

perpustakaan digital untuk bisa mencapai tujuan. 

3. Pelaksanaan Perpustakaan Digital Sekolah 

Pelaksanaan adalah langkah implementasi dari apa yang sudah 

disusun dan terorganisir dapat dilaksanakan. Pada proses pelaksanaan kepala 

perpustakaan, pustakawan, dan tenaga teknis melaksanakan tugas dan 

fungsinya sesuai pembagian kerja masing-masing menuju tujuan yang telah 

ditentukan.39 Dimana kepala perpustkaan sebagai pimpinan perpustakaan 

bertanggung jawab dan harus bisa menggerakan serta memotivasi para staf 

perpustakaan.  

Fungsi pelaksanaan menjadi proses yang sangat penting dalam 

manajemen, karena pelaksanaan menjadi bentuk aksi kegiatan perpustakaan 

dalam mewujudkan tujuan visi dan misi perpustakaan. Pelaksanaan akan 

berjalan dengan baik jika staf perpustakaan dapat mengetahui dan paham 

dari tugas dan fungsi yang harus dilakukan.  

4. Pengawasan Perpustakaan Digital Sekolah 

Pengawasan merupakan langkah terakhir dalam fungsi manajemen 

menurut George R. Terry. Walau menjadi langkah terakhir proses 

pengawasan sama pentingnya dari fungsi manajemen yang lain. Pengawasan 

berkaitan dengan perencanaan, karena pengawasan akan terlaksana dengan 

baik jika rencana dan langkah dalam pelaksanaan sudah ditetapkan dengan 

baik juga.40 Sehingga dalam proses pengawasan harus memastikan bahwa 

pelaksanaan itu berjalan seperti yang sudah direncanakan agar tujuan 

organisasi bisa tercapai. Jika terjadi penyimpangan dan hambatan yang 

 
39 Rokan, “Manajemen Perpustakaan Sekolah,” Jurnal Iqra’ 11, no. 1 (2017): 93. 

40 Baihaqi, “Pengawasan Sebagai Fungsi Manajemen Perpustakaan Dan Hubungannya Dengan 

Disiplin Pustakawan,” Jurnal Libria 8, no. 1 (2016): 131. 
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ditemukan maka harus mencari tahu dimana letak penyimpangan dan 

penyebab hambatan tersebut sehingga mendapatkan solusi untuk 

mengatasinya.  

Pengawasan yang dilakukan pada pengelolaan perpustakaan digital 

yaitu upaya yang disusun secara sistematis untuk bisa digunakan dalam 

melakukan pengamatan dan pemantauan semua yang terjadi dalam 

pengelolaan perpustakaan. Selain itu, pengawasan dilakukan dalam menilai 

kinerja dan disiplin dari pustakawan atau staf perpustakaan. Adapun jenis 

pengawasan yang diterapkan pada perpustakaan digital yaitu: 

a. Berdasarkan subjek dan lingkungan pengawasan 

1) Pengawasan luar (ekstern), yaitu pengamatan dan pemantauan yang 

dilakukan oleh unit/aparat pengawasan yang berada di luar 

perpustakaan yang di awasi. 

2) Pengawasan dalam (intern), yaitu pengamatan dan pemantauan 

yang dilakukan oleh unit perpustakaan yang diawasi. 

b. Berdasarkan tempat pengawasan  

1) Pengawasan dari jauh (Sur Piece), yaitu pengamatan dan 

pemantauan yang sifatnya tidak langsung, pengawasan ini 

dilakukan dengan dokumen/laporan yang diterima. 

2) Pengawasan dari dekat (Sun Piece), yaitu pengamatan dan 

pemantauan yang dapat langsung dilakukan oleh kepala 

perpustakaan atau pustakawan yang diberi wewenang untuk 

melakukan pengawasan tersebut. 

Penerapan pengawasan dalam pengelolaan perpustakaan bertujuan dalam 

meningkatkan disiplin dan kinerja staf perpustakaan. Pengawasan yang tidak 

dilakukan dengan semestinya berdampak dalam proses pelayanan informasi 

di perpustakaan akan berjalan tidak sesuai rencana yang sudah dibuat dan 

tidak dapat memberikan kepuasan kepada pengguna perpustakaan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang memiliki sifat menguraikan dan lebih menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif. Fokus utama dari penelitian ini pada penalaran, 

makna dan pengertian suatu keadaan tertentu, serta banyak menekankan pada 

penelitian yang berkaitan dengan hal-hal di kehidupan seharo-hari. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan konsep yang di tahap 

akhir akan menjadi teori. Dalam buku Nursapiah, Saryono menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif yaitu metode riset yang dipakai untuk memperkirakan, 

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan karakteristik dari dampak sosial 

yang tidak bisa dijelaskan, dihitung, dan digambarkan dari penelitian kuantitatif.41 

Dalam penelitian skripsi ini, metode yang digunakan yaitu penelitian 

lapangan (field research) yang mengharuskan peneliti untuk turun langsung ke 

lapangan, berinteraksi dengan warga disekitar sekolah, dan ikut merasakan yang 

mereka rasakan. Hal ini juga memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran 

yang lebih menyeluruh tentang keadaan tempat yang diteliti. 42 Dengan demikian, 

penelitian lapangan dapat digunakan sebagai cara untuk memahami lebih dalam 

terkait hubungan dan situasi dilingkungan lapangan suatu tempat penelitian secara 

objektif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang peneliti lakukan mengambil lokasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Purwokerto yang beralamat di  Jalan  DR Soeparno  

 
41 Nursapiah, Penelitian Kualitatif (Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 2020), 123. 

42 Jozef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 9. 
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N0. 29 Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas Jawa Tengah, 

dengan pertimbangan : 

1. Perpustakaan memiliki visi dan misi menciptakan perpustakaan digital 

2. Memiliki perpustakaan sekolah berbasis digital  

3. Pustakawan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Purwokerto memiliki 

kualifikasi sesuai yaitu lulusan sarjana perpustakaan  

Waktu penelitian dilakukan dalam periode 5 Januari 2024 – 5 Maret 2024. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengumpulkan dan memperoleh data informasi 

yang diperlukan supaya dapat mengatasi permasalahan yang diangkat dari 

penelitian. 

C. Subjek dan Objek Peneltian 

Subjek penelitian adalah sumber informasi utama yang diperlukan oleh 

peneliti. Dalam proses memperoleh data, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pemilihan dan penentuan sampel yang akan menjadi subjek 

penelitian.43 Sehingga memilih subjek penelitian yaitu orang yang dirasa mampu, 

ahli dan lebih mengetahui dari topik penelitian. Berikut subjek penelitian ini : 

1. Kepala Sekolah  

2. Kepala Perpustakaan/Pustakwan 

3. Guru 

4. Siswa 

Objek menurut KBBI yaitu hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok 

pembicaraan.44 Sedangkan objek penelitian adalah sebuah sasaran atau pokok 

pembahasan dalam penelitian. Objek pada penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah: 

1. Proses Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Digital Di SMK Negeri 1 

Purwokerto. 

 
43 Sari Wahyuni, Qualitative Research Method: Theory And Practice (Jakarta: Salemba Empat, 

2012), 33. 
44 KBBI Online diakses pada tanggal 20 Mei 2023 
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2. Indikator manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan perpustakaan digital Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Purwokerto. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah terpenting dalam proses penelitian adalah mengumpulkan data 

informasi. Teknik yang tepat dalam mengumpulkan informasi akan menghasilkan 

data yang dapat dipercaya, sedangkan teknik yang kurang tepat dapat mengurangi 

kredibilitas data. Oleh karena itu, tahap pengumpulan informasi perlu 

dilaksanakan dengan hati-hati sesuai langkah-langkah dan sifat dari penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengguanakan beberapa metode untuk 

dapat mengumpulkan data antara lain: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah suatu proses memperoleh data melalui pengamatan.45 

Dengan observasi kita dapat langsung menangkap sesuatu di lapangan, 

khususnya kegiatan, peristiwa, situasi atau kondisi tertentu dan perasaan yang 

dirasakan seseorang. Observasi atau pengamatan dilaksanakan agar bisa 

memperoleh gambaran nyata dari suatu kejadian. Penelitian ini memakai jenis 

observasi atau pengamatan non-partisipasif, yaitu pengamat tidak ikut serta 

atau tidak dilibatkan langsung dalam kegiatan yang diamati.46 Sehingga 

peneliti dalam melakukan observasi berpartisipasi secara pasif.  

Metode observasi dalam proses mengumpulkan data informasi 

menjadi cara yang tepat karena dengan mengamati dan mengawasi kegiatan 

ataupun perilaku subjek penelitian dalam memberikan gambaran yang mudah 

dipahami oleh peneliti. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan mengenai 

bagaimana proses manajemen perpustakaan digital sekolah baik dari subjek 

penelitian serta data-data lain yang menunjang proses penelitian. 

 
45 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 161. 

46 A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2014), 384. 
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2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan data 

informasi yang tidak bisa terkumpulkan melalui observasi atau kuisoner.47 

Proses wawancara bisa dilakukan dengan percakapan langsung maupun tidak 

langsung dengan narasumber. Wawancara langsung dengan melakukan 

pengajuan pertanyaan langsung kepada narasumber, sedangkan wawancara 

tidak langsung dilakukan dengan tanpa tatap muka dengan narasumber yaitu 

menggunakan alat telekomunikasi salah satu bentuk dari kemajuan teknologi. 

Pada dasarnya wawancara merupakan proses untuk mengumpulkan data 

informasi terkait topik penelitian. 

Dalam mengumpulkan data informasi dengan metode wawancara 

dapat dilakukan dengan jenis wawancara terstruktur, wawancara semi 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Pada penelitian ini peneliti 

memilih memakai jenis metode wawancara semi terstruktur yaitu 

menggunakan pedoman pertanyaan wawancara terlebih dahulu disusun 

sebelum melakukan wawancara dan juga pertanyaan lain sesuai improvisasi 

ketika wawancara berlangsung. Dengan metode wawancara semi terstruktur, 

peneliti mengajukan pertanyaan dengan lebih leluasa, tidak terikat oleh 

serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dengan wawancara 

bertujuan mendapat data atau informasi dari informan yang berhubungan 

dengan gambaran umum dan sesuatu yang memiliki hubungan dalam proses 

manajemen perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 Purwokerto.  

3. Metode Dokumentasi 

Proses pengumpulan data informasi melalui data yang disimpan di 

banyak tempat. bentuk yang berbeda. disebut dokumentasi. Dokumentasi 

 
47 Jozef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 116. 
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adalah catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang terjadi. 48  Dokumen 

bisa dalam bentuk teks, artefak, gambar atau foto. Data informasi yang 

didapatkan melalui metode dokumentasi dipakai untuk membuktikan 

kebenaran informasi yang sudah diperoleh terlebih dahulu dari metode 

wawancara dan observasi. 

Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data mengenai sejarah singkat berdirinya perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto, struktur organisasi perpustakaan, visi dan misi perpustakaan, 

sumber daya manusia dari pustakawan, keadaan sarana dan prasaran 

perpustakaan, layanan perpustakaan, dan koleksi buku di manual maupun e-

book.   

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data bertujuan untuk 

menganalisa data infromasi secara terstruktur dari catatan wawancara, lapangan 

dan dokumen pendukung lainya. Maka peneliti bisa menggambarkan temuan 

mereka saat ini.49 Kemudian data yang sudah didapatkan akan dikembangkan dan 

dikaitkan dengan teori, sehingga peneliti lebih memahami permasalahan di dalam 

penelitian dan juga dapat menemukan temuan baru. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan analisis data sesuai yang dilakukan Miles dan Huberman yaitu 

menggunakan tiga langkah antara lain: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data adalah langkah melakukan pemilahan, pemfokusan, 

penyederhanaan, memisahkan dan mengubah data mentah yang didapat dalam 

catatan lapangan.50 Penelitian yang dilakukan dilapangan akan menghasilkan 

 
48  A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2014), 391. 
49 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh 

Proposal) (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” 

Yogyakarta Press, 2020), 79. 
50 A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian ……………, 408. 
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sejumlah data, melalui reduksi data maka sejumlah data yang tidak penting 

akan dibuang atau dikurangi. Data yang dinilai penting dan diperlukan dalam 

tujuan penelitian diubah menjadi bentuk kalimat yang tersusun dengan 

sistematis. Hal tersebut akan memberi gambaran bagi peneliti terkait masalah 

penelitian. 

Dari hasil penelitian lapangan akan memfokuskan terhadap jawaban 

dari masalah yang diteliti, yaitu bagaimana proses manajemen perpustakaan 

digital sekolah di SMK Negeri 1 Purwokerto. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan yang dilakukan setelah mengumpulkan 

informasi yang sudah dipilih dan difokuskan sesuai tujuan penelitian maka 

disusun, dimana dalam menampilkan data informasi tersebut dapat melalui 

bentuk penjelasan singkat, table, hubungan antar aspek, flowcharti, atau yang 

paling banyak dipakai dalam penelitian kualitatif yaitu teks naratif.51 

Penyajian data memberi kemudahan peneliti untuk lebih memahami dan 

menganalisis data yang didapatkan kemudian melakukan rencana kerja 

berikutnya sesuai yang sudah peneliti pahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi langkah terakhir dalam proses analisis 

data. Kesimpulan berisi rangkuman keseluruhan proses penelitian dan hasil 

yang diperoleh.52 Dalam membuat kesimpulan harus disertai dengan bukti 

bukti valid yang mendukung sehingga kesimpulan dari analisis data dapat 

dipercaya. Penarikan kesimpulan dari analisis data yang telah dipisah dan 

disajikan akan menggambarkan secara mendalam tentang proses manajemen 

perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 Purwokerto. 

 
51 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” 

Yogyakarta Press, 2020), 49. 
52 Jozef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 132. 
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F. Teknik Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualtatif, uji keabsahan data dilakukan untuk memberi 

keyakinan bahwa data yang diperoleh di lapangan betul-betul akurat atau 

dipercaya.53 Bentuk uji keabsahan data yang ada dalam penelitian kualitatif yaitu 

uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Dalam penelitian 

ini  menggunakan pemeriksaan keabsahan data melalui uji kredibilitas dengan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan menggunakan sumber yang lebih banyak sehingga data akan lebih akurat 

dan kredibel.54 Dalam pengecekan data dengan teknik triangulasi bisa dengan 

sumber, waktu dan teknik. 

1. Triangulasi sumber yaitu verifikasi data dengan mengumpulkan data dari 

beberapa sumber yang lain karena menjadi lebih akurat jika didapatkan dari 

sumber yang berbeda. 

2. Triangulasi teknik, yaitu verifikasi data yang dilakukan terhadap data yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Data yang didapatkan melalui wawancara 

kemudian akan diverifikasi dengan menggunakan teknik observasi atau 

analisis dokumen. 

3. Triangulasi waktu, yaitu melakukan verifikasi bahwa data yang diperoleh 

akan diverifikasi ulang di lain waktu. Misalnya data hasil wawancara, 

observasi, atau dokumen akan diperiksa pada waktu atau kejadian yang 

berbeda.55 

Dalam penelitan ini, untuk menguji keabsahan data peneliti memilih menggunakan 

teknik triangulasi teknik yaitu uji kebenaran data yang sudah didapatkan dari 

wawancara kemudian diuji kebenaran datanya dengan menggunakan hasil data 

yang didapat melalui observasi dan dokumentasi. 

 
53 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 261. 

54 A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2014),  395. 
55Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 266-268. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

1. Letak Geografis Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

Perpustakaan SMECONE termasuk dalam sarana dan prasarana SMK 

Negeri 1 Purwokerto yang secara geografis terletak di Jalan  DR Soeparno  N0. 

29 Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. Luas 

bangunan perpustakaan yaitu 256 m2. Lokasi perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto berada terletak dibagian belakang sekolah atau lebih tepatnya 

berada di gedung D, di sebelah barat ruang laboratorium IPA, di sebelah 

selatan kantin, di sebelah utara ruang kelas, dan di sebelah timur parkiran.56 

2. Sejarah Singkat Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto berdiri bersamaan berdirinya 

SMK Negeri 1 Purwokerto jadi nama awal perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto adalah Perpustakaan SMEA Negeri Purwokerto. Sejalan dengan 

berubahnya nama SMEA Negeri Purwokerto menjadi SMK Negeri 1 

Purwokerto setelah tahun 2016 nama perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

menjadi Perpustakaan SMECONE SMK Negeri 1 Purwokerto, ditambah kata 

SMECONE yaitu kata yang familiar di kalangan Masyarakat untuk sebutan 

sekolah SMK Negeri 1 Purwokerto. Kemudian perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto berganti menjadi perpustakaan digital pada tahun 2016, hal 

tersebut didasari karena perkembangan zaman dan teknologi ilmu 

pengetahuan yang seiring waktu semakin maju. Pada awalnya Perpustakaan 

berbasis digital SMK Negeri 1 Purwokerto menggunakan SLiMS (Senayan 

Library Management System) dari kementrian Pendidikan dan kebudayaan 

 
56 Dokumentasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 18 Januari 2024. 
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yaitu sistem automasi tidak berbayar digunakan kurang lebih 1 atau 2 tahun 

dan terjadi sebuah masalah pada sistem, sehingga tidak digunakan lagi.  

Kemudian pada tahun 2019 perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

kembali menggunakan perpustakaan digital dengan sistem aplikasi berbayar 

yang saat ini bernama “SimPus atau Sistem Informasi Perpustakaan” dimana 

sistem tersebut dapat digunakan untuk sistem automasi pelayanan dan 

administrasi perpustakaan. Pada tahun 2020 sampai saat ini perpustakaan 

SMK Negeri 1 Purwokerto menerapkan aplikasi e-book untuk pelayanan 

literasi siswa diluar perpustakaan. Perubahan perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto menjadi perpustakaan digital membuat perpustakaan SMK Negeri 

1 Purwokerto berakreditasi A.57 

3. Visi dan Misi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto memiliki visi dan misi sebagai 

berikut: 

a. Visi Perpustakan SMK Negeri 1 Purwokerto 

“Melayani Dengan Hati Menuju Perpustakaan Digital” 

b. Misi Perpustakan SMK Negeri 1 Purwokerto 

1) Menyediakan bahan informasi sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

siswa 

2) Meningkatkan minat baca siswa, guru, dan karyawan 

3) Memberikan layanan perpustakaan yang tepat dan prima 

4) Menciptakan perpustakaan digital58 

4. Struktur Organisasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

Struktur organisasi perpustakaan berisi pembagian tugas dan peran staf 

di perpustakaan. Berikut adalah bagan struktur organisasi perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto. 59 

 
57 Dokumentasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 24 Januari 2024. 
58 Dokumentasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 24 Januari 2024. 
59 Dokumentasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 18 Januari 2024. 
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Tabel 2. 

Struktur Organisasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

   

5. Koleksi  

Koleksi adalah berbagai kumpulan bahan pustaka dalam bentuk buku 

ataupun non buku dimana kumpulan bahan pustaka tersebut diatur dan dikelola 

sesuai ketentuan oleh perpustakaan untuk dapat memberikan kelancaran dan 

menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Berikut adalah koleksi buku dan 

non-buku di e-book perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto.60 

Tabel 3. 

Daftar Jenis Koleksi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 

1 Atlas 3 5 

2 Ensiklopedia 110 165 

3 Buku Fiksi 698 1.833 

4 Kamus 46 421 

5 Buku Non Fiksi  888 1.885 

6 Panduan Pendidik 111 164 

7 Pengayaan 331 18.542 

8 Buku Teks 118 12.461 

Jumlah 2.305 35.476 

 
60 Dokumentasi Koleksi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 1 Maret 2024. 
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                Tabel 4. 

                    Jumlah Koleksi e-book Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

Kategori Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 

Agama 18 18 

Bahasa Dan Sastra 23 86 

Ekonomi 32 32 

Filsafat 1 1 

Hukum 8 8 

Kesehatan 14 14 

Komputer 16 16 

Matematika dan Sains 3 3 

Metodologi Penelitian 1 1 

Pendidikan 26 26 

Pertanian Perkebunan Peternakan dan Kelautan 7 7 

Psikologi 28 46 

Pustaka Anak 29 134 

Sosial 17 17 

Teknik dan Arsitektur 4 4 

Umum 38 38 

Sejarah 1 1 

Parenting 6 6 

Muatan Lokal 5 5 

Wacana 1 1 

Wawasan Kebangsaan 3 3 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK ) 7 7 

Sekolah Menengah Atas ( SMA ) 2 2 

Ensiklopedia 6 6 

Novel 32 44 

True Story 1 1 

Studi dan Pengajaran 3 3 

Manajemen 16 16 

Radio/TV/Film 1 1 

BSE 472 47.200 

Kedokteran 7 7 

Perpustakaan 14 14 

Jumlah Total 842 47.768 
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6. Layanan 

Layanan perpustakaan adalah kegiatan perpustakaan yang bertujuan 

memanfaatkan dan mendayagunakan seluruh bahan pustaka yang dimiliki 

supaya dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh pengguna atau pemustaka. 

Layanan yang ada di Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto yaitu: 

a. Layanan Sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku 

b. Layanan referensi  

c. Bimbingan pemustaka.61 

7. Tata Tertib 

Tata tertib adalah aturan dan ketentuan yang harus ditaati oleh individu 

untuk menciptakan situasi perpustakaan yang terkendali. Tata tertib di 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto yaitu: 

a. Pengujung perpustakaan wajib menaati peraturan dan prosedur yang 

berlaku 

b. Pengunjung perpustakaan wajib bersama-sama menjaga ketertiban, 

ketenangan, dan keamanan ruang perpustakaan 

c. Pengunjung perpustakaan wajib menjaga kebersihan demi kenyamanan 

bersama 

d. Pengunjung perpustakaan diwajibkan membuang sampah pada 

tempatnya. 

e. Pengunjung perpustakaan wajib mengenakan pakaian sopan, rapi dan 

sepatunya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di SMK Negeri 1 

Purwokerto 

f. Peminjam wajib menjaga agar Pustaka yang dipinjam tetap bersih, utuh, 

dan tidak dicorat-coret. 

 
61 Dokumentasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 5 Maret 2024. 
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g. Pustaka yang hilang atau rusak oleh pemustaka, peminjam wajib 

mengganti dengan buku yang sama atau uang seharga Pustaka yang 

berlaku terakhir.62 

8. Sarana dan Prasarana  

Dalam mewujudkan kelancaran kegiatan, perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto menyediakan sarana dan prasarana sebagai syarat terwujudnya 

ruang perpustakaan yang dapat memenuhi kebutuhan para pengunjung. 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto menyediakan fasilitas yang memadai, 

mulai dari adanya panggung kreasi siswa, ruang BI Corner, ruang baca, ruang 

multimedia, ruang referensi dan ruang staf. Selain itu disediakan banyak rak 

untuk menata buku-buku. Ruangan perpustakaan ber-AC dan jaringan internet 

gratis. Berikut adalah tabel sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto.63 

Tabel 5. 

Daftar inventaris fasilitas Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

No. Nama Alat dan Perlengkapan Jumlah Kondisi 

1 Komputer Anjungan 2 Baik 

2 Komputer Staf 3 Baik 

3 Komputer Siswa 4 Baik 

4 Televisi 3 Baik 

5 Sofa 3 Baik 

6 Kursi  27 Baik 

7 Bantal duduk 36 Baik 

8 Meja  18 Baik 

9 Loker Penitipan Barang 45 Baik 

10 Loker Katalog 25 Baik 

11 Loker Lembar Peminjaman Buku Siswa 66 Baik 

 
62 Dokumentasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 24 Januari 2024. 
63 Dokumentasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 24 Januari 2024. 
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12 Rak Buku Pelajaran 9 Baik 

13 Rak Buku Koleksi 16 Baik 

14 Rak Buku BI Corner 2 Baik 

15 Ac 4 Baik 

16 CCTV 7 Baik 

17 Lampu 18 Baik 

18 Jam Dinding 1 Baik 

 

9. Tingkat Kunjungan Warga Sekolah Ke Perpustakaan 

Tingkat kunjungan di perpustakaan merupakan acuan yang dapat 

digunakan untuk mengukur baik atau tidaknya perpustakaan. Semakin banyak 

siswa atau warga sekolah yang berkunjung dapat menilai perpustakaan 

dimanfaatkan sebagaimana semestinya. Sarana dan prasarana perpustakaan 

yang memadai dapat menarik minat siswa untuk datang ke perpustakaan. 

Berikut adalah rekapitulasi kunjungan siswa ke perpustakaan pada tahun 

Pelajaran 2023/2024.64 

Tabel 6. 

Rekapitulasi kunjungan siswa tahun 2023/2024 

Kelas Bulan Keperluan Jumlah 

Per 

Bulan 
Pinjam Kembali Kerjakan 

Tugas 

Baca Internet Lain- 

lain 

Kelas  

X 

September 2023 19 9 14 29 0 0 71 

Oktober 2023 11 1 79 28 6 6 131 

November 2023 10 7 83 41 20 41 202 

Desember 2023 0 1 0 4 9 14 28 

Januari 2024 3 3 0 8 1 38 53 

Februari 2024 8 2 9 4 0 12 35 

Jumlah 51 23 185 114 36 111  

Kelas  

XI 

Juli 2023 4 12 9 8 4 4 41 

Agustus 2023 45 31 153 109 25 100 463 

September 2023 1.020 133 338 331 30 151 2.003 

Oktober 2023 111 57 326 129 38 165 826 

November 2023 32 14 156 63 19 20 304 

 
64 Dokumentasi Laporan Rekapitulasi Kunjungan 2023/2024 Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto, pada tanggal 28 Februari 2024. 
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Desember 2023 1 2 8 34 29 31 105 

Januari 2024 58 27 308 59 21 406 879 

Februari 2024 16 18 98 33 13 25 203 

Jumlah 1.287 294 1.396 766 179 902  

Kelas  

XII 

Juli 2023 60 35 119 54 10 30 308 

Agustus 2023 135 52 160 127 27 94 595 

September 2023 439 93 400 355 67 98 1452 

Oktober 2023 97 25 259 100 21 62 564 

November 2023 13 9 40 126 17 69 274 

Desember 2023 7 5 16 103 52 67 250 

Januari 2024 35 14 191 87 42 177 546 

Februari 2024 24 12 97 66 24 73 296 

Jumlah 810 245 1.282 1.018 260 670  

Jumlah Total 2.148 562 2.863 1.898 475 1.683 9.629 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian yang sudah dilakukan yaitu menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi memperoleh data dan informasi proses manajemen 

perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 Purwokerto. Berikut ini peneliti 

uraikan data informasi hasil peneltian yang telah dilakukan. 

1. Perencanaan 

Sebuah rencana sangat dibutuhkan supaya apa yang diinginkan dapat 

terlaksana dengan baik. Sebagaimana perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto dalam membuat perencanaan jangka panjang yaitu penentuan visi 

dan misi perpustakaan yang berfokus dalam mewujudkan dan menciptakan 

perpustakaan digital. Upaya untuk mencapai visi dan misi tersebut dan dalam 

mengikuti perkembangan teknologi informasi serta menyesuaikan kebutuhan 

siswa dan sekolah, perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto melakukan 

perencanaan penerapan perpustakaan digital sejak tahun 2016 menggunakan 

SLiMS (Senayan Library Management System) dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan yaitu sistem aplikasi automasi tidak berbayar. Kemudian 

melakukan pengembangan perpustakaan digital pada tahun 2019 dengan 

aplikasi berbayar dan terealisasi pada tahun 2020. Hal  tersebut disampaikan 
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sebagaimana oleh Ibu Ika Prasetyo Kusumowati, S.I.Pust selaku pustakawan 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“Sebenarnya perencanaan kita sudah mulai menggunakan tahun 2016 

disaat itu kami menggunakan SLiMS yang dari kementrian Pendidikan 

dan kebudayaan sistem itu kan gratis dan kita menggunakan kurang 

lebih ada 1 atau 2 tahun dan kebetulan disini ada trouble komputer 

kami rusak dan itu data yang kami gunakan belum di back up akhirnya 

tidak menggunakan kembali kendala sistem, terus pada tahun 2019 

kita menggunakan kembali digital tapi itu menggunakan aplikasi yang 

berbayar jadi ada penawaran dari luar untuk program aplikasi 

perpustakaan dan menggunakan berbayar akhirnya dengan persetujuan 

dari kepala sekolah pada tahun 2020 kita menggunakan yang 

berbayar”65
 

 

Pernyataan diatas didukung oleh dokumentasi peresmian perpustakaan digital 

SMK Negeri 1 sebagai berikut.66 

 
 

Gambar 1. Peresmian perpustakaan digital SMK Negeri 1 Purwokerto  

pada tanggal 8 September 2020 

 

Latar belakang penerapan perpustakaan berbasis digital di SMK 

Negeri 1 Purwokerto yaitu menyesuaikan perkembangan teknologi 

informasi dan keadaan saat itu adanya metode belajar daring karena 

pengaruh pandemi Covid-19. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu Ika Prasetyo 

 
65 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
66 Dokumnetasi Peresmian Perpustakaan Digital SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 8 

September 2020. 
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Kusumowati, S.I.Pust selaku pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto: 

“Latar belakang digitalisasi yaitu konsepnya kita mengikuti 

perkembangan zaman dan teknologi jadi seiring perkembangan zaman 

terus dengan teknologi ilmu pengetahuan yang semakin bertambah 

kita pun menginginkan hal yang demikian agar kita selalu update terus 

sesuai perkembangan zaman saat ini…”67
 

 

Kemudian disampaikan juga oleh Ibu Dra. Rini Astuti, M.Pd. selaku kepala 

perpustakaan: 

“Yang namanya perpustakaan kan selalu punya data dari dulu kalau 

data sudah digital cuma setelah pandemi dan masa pandemi anak anak 

tidak masuk kemudian buku buku juga menggunakan buku online pdf 

maka perpus mengambil sikap untuk bisa menyesuaikan diri dengan 

keadaan dengan melaksanakan atau mengadakan perpustakaan digital 

jadi mereka bisa mengakses buku buku yang mereka butuhkan untuk 

pembelajaran dalam bentuk pdf.”68
 

 

Dengan latar belakng tersebut mendukung perpustakaan SMK Negeri 

1 Purwokerto untuk menerapkan perpustakaan digital. Dimana dengan 

menerapkan sistem automasi bekerja sama dengan vendor aneka macam dan 

aplikasi e-book bekerja sama dengan vendor kubuku. Hal tersebut 

disampaikan oleh Ibu Ika Prasetyo Kusumowati, S.I.Pust selaku pustakawan 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“Ada aplikasi sistem automasi dan aplikasi ebook, pas awal digunakan 

karna ebook sendiri yang beda vendor bahasanya kalo ebook kita 

menggunakan dari Kubuku kalo aplikasi yang berbayar itu dari aneka 

macam dari berbeda vendor…”69
 

 

 
67 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
68 Wawancara dengan Ibu Rini Astuti (Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto), pada 

tanggal 30 Januari 2024. 
69 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
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Berikut dokumentasi dari sistem automasi dan aplikasi e-book yang 

digunakan oleh perpustakaan digital SMK Negeri 1 Purwokerto.70 

 
 

Gambar 2. Tampilan awal sistem automasi SimPus  

SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

 

Gambar 3. Tampilan awal aplikasi e-book SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

Dari sistem automasi SimPus tersebut yang digunakan dalam 

pengolahan data buku mulai dari penginputan data buku sampai pelabelan 

barcode buku serta membantu dalam pelaksanaan layanan sirkulasi di 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto. Kemudian setelah perencanaan 

penerapan sistem digital di perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

 
70 Dokumentasi Sistem Automasi Dan Aplikasi E-Book di Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto, diakses pada tanggal 10 Maret 2024. 
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dilakukan perencanaan yang rutin dari pengelolaan perpustakaan SMK Negeri 

1 Purwokerto yaitu rapat disetiap sebelum tahun ajaran baru dilakukan 

perencanaan pengembangan perpustakaan untuk masa depan. Salah satu 

kegiatan rutin dalam perencanaan yaitu rencana pengajuan pengadaan buku 

yang dianggarkan dari dana BOS. Hal tersebut sebagaimana disampaikan juga 

oleh Ibu Ika Prasetyo Kusumowati, S.I.Pust selaku pustakawan perpustakaan 

SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“…untuk perencanaan awal tahun yang rutin kami lakukan yaitu 

pengajuan pengadaan buku baru.” 71 
 

Kemudian disampaikan juga oleh Ibu Dra. Rini Astuti, M.Pd. selaku kepala 

perpustakaan: 

“Kita pengadaan buku dari kemendikbud sudah ada faislitas anggaran 

dana BOS maka kita menggunakan fasilitas yang ada dari 

kemendikbud…”72
 

 

Selanjutnya perencanaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto yaitu perencanaan program kerja tahunan. Dimana 

program kerja tahunan yaitu workshop menulis. Hal tersebut disampaikan 

oleh Ibu Ika Prasetyo Kusumowati, S.I.Pust selaku pustakawan perpustakaan 

SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“…untuk program kerja yang rutin kita laksanakan setiap tahun adalah 

kegiatan workshop menulis itu tujuannya meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan literasi serta menulis dimana sasaran siswa guru 

dilakukan setiap akhir tahun”73 
 

Dengan kegiatan workshop tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya 

pemahaman dan kemampuan dalam literasi khususnya menulis. 

 

 
71 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
72 Wawancara dengan Ibu Rini Astuti (Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto), pada 

tanggal 30 Januari 2024. 
73 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
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2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan pengelolaan sumber daya manusia yang 

menjadi pelaku utama dari sebuah kegiatan dimana sumber daya manusia 

disusun dan memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Dalam 

pengorganisasian pengelolaan perpustakaan digital SMK Negeri 1 

Purwokerto untuk melanjutkan perencanaan dalam mencapai visi dan misi, 

proses pengadaan dan pengolahan buku, serta pelayanan di perpustakaan 

maka dilakukan dengan membuat struktur organisasi. Dimana struktur 

organisasi tersebut dibuat dalam satu periode yang disesuaikan hasil evaluasi 

apakah akan diubah atau tidak sesuai kinerja staf. Hal tersebut sebagaimana 

disampaikan oleh Ibu Dra. Rini Astuti, M.Pd. selaku kepala perpustakaan: 

“Pembentukan pembagian tugas struktur organisasi dilakukan setiap 

periode berubah kira kira 3 tahun nanti kita evaluasi apakah mereka 

masih layak kita pakai atau kinerja mereka sudah masih bagus atau 

perlu rolling atau diganti orang nanti kita evaluasi bersama. Untuk 

pembagian peran dan fungsi sudah ada struktur organisasi bisa 

dilihat.”74 
 

Dalam struktur organisasi setiap staf memiliki jobdesk atau tugas 

masing-masing. Berikut dokumentasi struktur organisasi perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto.75 

 
74 Wawancara dengan Ibu Rini Astuti, (Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto), pada 

tanggal 30 Januari 2024. 
75 Dokumentasi Struktur Organisasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 18 

Januari 2024. 
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Gambar 4. Struktur organisasi perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

Selanjutnya dalam membuat struktur organisasi dilakukan pemilihan 

dan staf perpustakaan dengan pemberian surat tugas oleh sekolah kepada 4 

guru Bahasa Indonesia dan melakukan rekruitmen 3 pustakawan. Saat ini 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto memiliki 7 staf yaitu: 

1) Ibu Dra. Rini Astuti C., M.Pd. sebagai kepala perpustakaan dan guru 

Bahasa Indonesia 

2) Ibu Sugiarti, S.Pd., sebagai layanan referensi dan guru Bahasa Indonesia 

3) Ibu Meliza Dyah, M.Pd., sebagai layanan pengembangan perpustakaan 

dan guru Bahasa Indonesia 

4) Ibu Lina Nuryanti, S.Pd. sebagai layanan pengembangan literasi dan guru 

Bahasa Indonesia 

5) Ibu Tati Haryati, S.I.Pust. sebagai layanan pemustaka dan penjaga UKS 

6) Ibu Nuning, S.I.Pust. sebagai layanan teknologi dan bendahara BOS 

7) Ibu Ika Prasetyo Kusumowati, S.I.Pust. sebagai layanan teknis.  

Dengan demikian diketahui bahwa kepala perpustakaan dan 5 staf 

perpustakaan memiliki tugas lain selain menjadi staf perpustakaan. Melalui 
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pengamatan peneliti hanya ada 1 pustakawan yang standby di perpustakaan.76 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Ibu Ika Prasetyo K., S.I.Pust 

selaku pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“…hanya saya saja yang sendirian standby yang diberi 

tanggungjawab….”77 
 

Dari pengamatan dan pernyataan tersebut diketahui bahwa terdapat 7 

personil dimana 1 orang sebagai kepala perpustakaan dan 6 orang sebagai 

pustakawan, namun hanya ada 1 orang pustakawan yang diberi tanggung 

jawab untuk melakukan kegiatan dan pelayanan di perpustakaan.  

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dalam manajemen perpustakaan digital SMK Negeri 1 

Purwokerto sebagai aksi atau implementasi dari perencanaan dan 

pengorganisasian yang sudah ditentukan, pelaksanaan yang dilakukan yaitu 

meliputi pelayanan, pengadaan buku, pengolahan buku dan program kerja 

tahunan. Berikut uraian kegiatan pelaksanaan perpustakaan digital SMK 

Negeri 1 Purwokerto. 

a. Pengadaan Buku 

Pengadaan buku baru di perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

dilakukan dengan cara pembelian dengan menggunakan anggaran BOS. 

Dimana dalam pelaksanaanya pengadaan buku baru dengan memberikan 

ruang dan kesempatan kepada siswa atau guru menyampaikan keinginan 

dan kebutuhanya. Hal tersebut  sebagaimana disampaikan oleh Ibu Dra. 

Rini Astuti, M.Pd. selaku kepala perpustakaan: 

“Kita pengadaan buku dari kemendikbud sudah ada fasilitas 

anggaran dana BOS maka kita menggunakan fasilitas yang ada 

 
76 Observasi Tugas Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 18 

Januari - 5 Februari 2024. 
77 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
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dari kemendikbud begitu juga dari penerbit yang bukunya kita beli 

mereka juga menyediakan secara digital.”78
 

 

Kemudian disampaikan juga oleh Ibu Ika Prasetyo Kusumowati, S.I.Pust 

selaku pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“Untuk pengadaan kita sesuai prosedur dari siswa atau guru 

mengajukan buku, misal guru membutuhkan buku pelajaran apa 

jurusan perkantoran apa akuntasi nanti kami sediakan sebuah 

formulir untuk diisi dan juga bisa melalui online yaitu di aplikasi 

e-book disediakan menu permintaan buku untuk buku yang 

dibutuhkan…”79
 

 

Berikut dokumentasi tampilan menu permintaan buku di aplikasi e-book  

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto.80 

 

Gambar 5. Tampilan menu permintaan buku aplikasi e-book  

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

 
78 Wawancara dengan Ibu Rini Astuti (Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto), pada 

tanggal 30 Januari 2024. 
79 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
80 Dokumentasi Menu Aplikasi E-Book Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 

1 Maret 2024 
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Berdasarkan dari data di atas pengadaan koleksi buku baru 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto dilakukan dengan tata cara 

perpustakaan menyediakan formulir dan menu permintaan buku di 

aplikasi e-book untuk siswa dan guru dapat mengisi data buku yang 

diingikan dan dibutuhkan secara berkala dan kontinu. Setelah pengajuan 

dari siswa dan guru tersebut dalam kegiatan perencanaan dilakukan 

seleksi dan membuat format pengajuan buku yang selanjutnya 

perpustakaan ajukan kepada Waka Sarana Prasarana, jika disetujui maka 

akan dianggarkan dari dana BOS sekolah sesuai dana yang disediakan. 

b. Layanan 

Layanan yang diberikan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto terdapat 3 jenis layanan, yaitu layanan sirkulasi peminjaman 

dan pengembalian buku, layanan referensi dan bimbingan pustaka. Hal 

tersebut sebagaimana disampaikan oleh Ibu Ika Prasetyo K., S.I.Pust 

selaku pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“Layanan diperpustakaan kita ada 3 jenis yaitu layanan sirkulasi 

peminjaman dan pengembalian, layanan referensi dan bimbingan 

pemustaka...”81
 

 

Dari pernyataan diatas bahwa pelayanan yang ada di perpustakaan 

SMK Negeri 1 Purwokerto ada tiga. Tata cara dalam setiap layanan-

layanan tersebut yaitu: 

1) Layanan Sirkulasi Peminjaman dan Pengembalian Buku 

Dalam alur sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku di 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto dilakukan dengan digital 

dan sebagian manual dikarenakan jaringan internet yang masih 

sering eror. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh oleh ibu Ika 

 
81 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
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Prasetyo K., S.I.Pust selaku pustakawan perpustakaan SMK Negeri 

1 Purwokerto: 

“…Jaringan karena kita automasi atau aplikasi yang 

digunakan adalah berbasis online jadi kalau jaringan kita 

stabil dan tidak ada kendala kita bisa bekerja dengan 

maksimal… ada kalanya kita menggunakan manual yaitu 

untuk cadangan jika ada peminjaman yang tidak 

teridentifikasi di automasi atau eror pakai manual…”82
 

 

Dalam alur sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku 

secara digital dilakukan dengan tata cara sebagai berikut: 

a) Pemustaka membawa buku yang dipinjam ke meja layanan  

b) Buku yang akan dipinjam diambil slip kartu buku dan kartu 

tanggal kembali untuk di tuliskan tanggal harus kembali 

c) Petugas menginput nomor KTA pemustaka, kemudian 

menginput nomor buku yang akan dipinjam ke automasi 

perpustakaan 

d) Petugas menyerahkan buku yang dipinjam ke pemustaka 

e) Saat pengembalian Pemustaka membawa buku yang 

dikembalikan menuju meja layanan pengembalian 

f) Petugas menerima buku yang dikembalikan diperiksa 

keutuhannya, kartu tanggal harus kembali diverifikasi  

g) Slip kartu buku di verifikasi dan diletakan dibuku kembali 

h) Petugas memverifikasi data pemustaka  

i) Buku yang dikembalikan diverifikasi pada otomasi perpustakaan 

Sedangkan dalam alur sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku 

secara manual dilakukan dengan tata cara sebagai berikut: 

a) Buku yang akan dipinjam dibawa dan pemustaka mengambil 

slip kartu peminjaman diloker  

 
82 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
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b) Siswa mengisi data identitas yang kemudian ditunjukan kepada 

petugas perpustakaan untuk mengkonfirmasi tanggal 

pengembalian.83 

Berikut dokumentasi dari layanan sirkulasi di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto.84 

 
Gambar 6. Pelaksanaan layanan sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku 

di perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

 

 
Gambar 7. Tampilan menu sistem automasi peminjaman dan pengembalian buku 

di perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

 
83 Observasi Pelayanan Sirkulasi Peminjaman dan Pengembalian di Perpustakaan SMK Negeri 

1 Purwokerto, pada tanggal 29 Januari 2024. 
84 Dokumentasi Pelayanan Sirkulasi Peminjaman dan Pengembalian di Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 29 Januari 2024. 
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2) Layanan Referensi  

Dalam alur layanan referensi di perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto dilakukan beberapa langkah yaitu: 

a) Petugas menanyakan pada pemustaka kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan 

b) Pemustaka mengajukan pertanyaan kepada petugas tentang 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan 

c) Pemustaka mengisi formulir pertanyaan yang disediakan 

d) Verifikasi pertanyaan pada pemustaka tentang informasi yang 

dibutuhkan 

e) Petugas memberi jawaban dimana letak jawaban yang 

dibutuhkan pemustaka 

f) Pemustaka menggunakan koleksi referensi sesuai kebutuhan 

g) Petugas mengkonfirmasi kembali pada pemustaka tentang 

informasi yang dibutuhkan sudah sesuai atau belum 

h) Pertugas mencatat hasil layanan referensi ke buku hasil 

penelusuran informasi.85 

Adapun dalam mencari informasi buku yang diinginkan dan 

ketersediaan buku siswa dapat menggunakan menu OPAC (Open 

Public Access) pada aplikasi SimPus yang sudah tersedia pada 

komputer anjungan. Berikut dokumentasi layanan referensi di 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto.86 

 
85 Observasi Prosedur Layanan Referensi di Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada 

tanggal 18 Januari 2024. 
86 Dokumentasi Layanan Referensi di Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 

20 Januari 2024. 
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Gambar 8. Pelaksanaan layanan referensi di perpustakaan  

SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

 
 

Gambar 9. Tampilan menu OPAC di perpustakaan  

SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

3) Layanan Bimbingan Pemustaka 

Dalam layanan bimbingan pemustaka di perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto diberikan pada saat kegiatan MPLS. Tujuan 

dari bimbingan pemustaka adalah mengenalkan perpustakaan pada 

peserta didik baru tentang perpustakaan, aturan-aturannya, tata cara, 

visi misi, kegiatan dan sebagainya. 

Namun, dalam layanan bimbingan pemustaka belum 

dilakukannya pengenalan atau sosialisasi dari e-book. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa, ada yang sudah dan 

belum mengetahui bahwa di perpustakaan SMK Negeri 1 
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Purwokerto mempunyai aplikasi e-book. Hal tersebut disampaikan 

oleh Difan Anggis kelas X SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“Belum tahu mba” 87
 

 

Kemudian disampaikan juga oleh Keylan Muhammad Sukur siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“Sudah tahu kalau saya sendiri baru pasang sejak mulai 

masuk kelas 11 mengetahui dari Ibu perpus saat kelas 10 saya 

belum mengetahui.”88
 

 

Untuk membenarkan hasil wawancara diatas peneliti melakukan uji 

coba sosialisasi tentang e-book kepada satu kelas yaitu kelas X 

jurusan DKV 1 yang hasilnya satu kelas tersebut belum ada satu 

siswa yang memasang aplikasi e-book SMK Negeri 1 Purwokerto di 

handphone mereka.89 Berikut dokumentasi uji coba sosialisasi e-

book yang dilakukan peneliti.90 

 
 

Gambar 10. Uji coba sosialisasi e-book pada siswa kelas X DKV 1 
SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

 
87 Wawancara dengan Difan Anggis (Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Purwokerto), pada tanggal 

22 Januari 2024. 
88 Wawancara dengan Keylan Muhammad Sukur (Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Purwokerto), 

pada tanggal 29 Januari 2024. 
89 Observasi Pengenalan E-Book Kepada Siswa Kelas X DKV 1, pada tanggal 30 September 

2024 
90 Dokumentasi Pengenalan E-Book Kepada Siswa Kelas X DKV 1, pada tanggal 30 September 

2024. 
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Dari pernyataan dan pengamatan diatas diketahui bahwa 

keberadaan aplikasi e-book yang dapat digunakan sebagai fasilitas 

pendukung dalam pembelajaran dan penambah referensi belum 

diketahui secara merata oleh siswa SMK Negeri 1 Purwokerto. 

c. Pengolahan Buku 

1) Klasifikasi buku 

Perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto melakukan 

klasifikasi buku dimulai dengan menentukan subjek dan isi dari 

buku. Kemudian buku yang memiliki subjek yang sama 

dikelompokan menjadi satu sebelum diklasifikasi. Selanjutnya 

selanjutnya akan dibuatkan nomor klasifikasi dengan berpedoman 

menggunakan aplikasi e-DDC (Electronic Dewey Decimal 

Classification).91 Berikut tampilan aplikasi e-DDC yang digunakan 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto.92 

 
 

Gambar 11. Tampilan awal aplikasi e-DDC 

 

 

 

 

 
91 Observasi Proses Klasifikasi Buku di Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 

22 Januari 2024. 
92 Dokumentasi Tampilan Aplikasi e-DDC, diakses pada tanggal 1 Maret 2024. 
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2) Inventaris Koleksi 

Inventaris merupakan proses untuk mencatat atau mengarsip 

sesuatu agar dapat dikelola dengan baik. Inventaris koleksi dalam 

pengelolaan perpustakaan digital SMK Negeri 1 Purwokerto 

dilakukan pengolahan dari awal buku baru datang sampai buku masuk 

ke rak buku melalui beberapa langkah. 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh ibu Ika Prasetyo 

K., S.I.Pust selaku pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto: 

“Inventarisasi diadakan mulai dari pengecekan arang datang 

kita terima kita cek sesuai pemesanan atau tidak jika sudah 

sesuai pemesanan buku buku tersebut kita induk kita 

administrasikan secara buku induk manual nanti kita tulis 

jumlahnya berapa judulnya apa sampai jumlah halaman ukuran 

buku itu ad akita tulis secara manual dibuku induk nanti kita 

setelah ditulis dibuku induk pengolahan secara fisik yaitu 

dengan menstempel buku tersebut dari mulai stemple 

indentitas stemple inventaris terus kelengkapan buku fisik 

seperti kantong buku kantong slip tanggal Kembali buku 

tersebut, kemudian nantinya dilanjut diinput dengan 

menggunakan aplikasi yang digital nanti disitu otomasi 

tersebut mulai dari pengiputan setelah itu bisa diprin label yang 

untuk dipinggir buku identitias buku dan nanti ada prin katalog, 

nanti ada katalog yang secara kertas itu nanti bisa diprin dari 

situ kita dipasang ke rak katalog.”93
 

 

Berdasarkan dari data diatas proses penginventarisasian 

koleksi di perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto dilakukan secara 

manual dan digital. Prosedur manual yaitu penginputan data buku 

kedalam buku induk mulai dari nama pengarang, judul buku, penerbit, 

tahun terbit, asal sumber, dan klasifikasi buku. Sedangkan prosedur 

 
93 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 



61 

 

 
 

digital yaitu penginputan data buku ke dalam sistem aplikasi SimPus 

atau Sistem Infromasi Perpustakaan.  

Langkah-langkah penginputan digital tersebut yaitu: 

a) Masuk kedalam web aplikasi dan login 

b) Pilih menu buku lalu klik input data buku  

c) Masukan data buku sesuai kategori yang disediakan lalu jika 

sudah klik simpan data 

d) Mengecek buku yang sudah diinput apakah sudah terdata di 

aplikasi dengan mengklik menu buku lalu klik daftar buku dengan 

mengisi nomor barcode buku yang diinput sebelumnya lalu atau 

dengan menulis judul buku lalu pilih Tampilkan. Jika buku 

muncul maka sudah terinput dan melanjutkan penginputan data 

buka selanjutnya 

e) Pencetakan nomor barcode dan kode klasifikasi buku dengan pilih 

menu buku lalu klik prin label berurutan atau tidak berurutan 

sesuai barcode buku yang akan dicetak 

Setelah melakukan penginputan digital yaitu Pemasangan label nomor 

barcode dan kode klasifikasi buku dengan aturan batas penempelan 3 

cm dari bawah buku. Kemudian dilanjutkan penulisan nomor 

inventaris dan tanggal perolehan buku ke dalam stempel didalam buku. 

Buku yang sudah dapat diletakan kedalam rak buku sesuai klasifikasi 

buku. Selanjutnya pembuatan kartu katalogisasi yang nantinya 

disimpan dalam loker katalog yang sudah disediakan perpustakaan.94 

Berikut dokumentasi pelaksanaan inventaris dan tampilan menu 

penginputan data buku di sistem automasi SimPus.95 

 
94 Observasi Proses Inventaris Koleksi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada tanggal 

22 Januari 2024. 
95 Dokumentasi Proses Inventaris Koleksi Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada 

tanggal 22 Januari 2024. 
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Gambar 12. Proses inventaris data buku ke buku induk 

  

Gambar 13. Tampilan menu input data buku  

d. Program Kerja  

Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto memiliki program kerja 

rutin tahunan yaitu workshop menulis yang memiliki tujuan 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam hal literasi dan 

menulis. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Ibu Ika Prasetyo 

Kusumawati, S.I.Pust selaku pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto: 

“…kegiatan workshop menulis itu tujuannya meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan literasi serta menulis…”96
 

 

Dimana sasaran dari kegiatan tersebut yaitu guru, siswa, staf 

perpustakaan. Kegiatan workshop menulis baru ini dilaksanakan oleh 

 
96 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 1 

Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
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perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto pada tanggal 1 Desember 2023 

yang dihadiri oleh 34 siswa, 3 guru, 3 staf perpustakaan dan 1 narasumber 

dari luar sekolah. Berikut dokumentasi kegiatan workshop menulis di 

perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto.97 

 
 

Gambar 14. Kegiatan workshop menulis di Perpustakaan  

SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

4. Pengawasan  

Pengawasan merupakan pemantauan pelaksanaan kegiatan yang 

mana hasil dari pengawasan akan menjadi bahan evaluasi untuk dapat 

diperbaiki atau dikembangkan lebih baik lagi. Dalam proses pengawasan 

pengelolaan perpustakaan digital SMK Negeri 1 Purwokerto yaitu dilakukan 

oleh kepala sekolah yang menyerahkan kepada kepala perpustakaan. 

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Drs. Dani Priya Widada selaku 

Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“…dalam mengawasi perpustakaan kita delegasian langsung dari 

kepala perpustakaan kan tidak mungkin saya setiap hari kesana jadi 

kita mempasrahkan langsung kepada kepala perpus dan sesekali saya 

kesana melihat perkembangannya seperti apa bagaimana…”98
 

 

Selanjutnya kepala perpustakaan dalam pengawasan juga menyerahkan 

kepada Ibu Ika selaku pustakawan yang selalu standby di perpustakaan. Hal 

 
97 Dokumentasi Kegiatan Workshop Menulis di Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, pada 

tanggal 1 Desember 2023. 
98 Wawancara dengan Bapak Dani Priya Widada (Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Purwokerto), 

pada tanggal 29 Januari 2024. 
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tesebut disampaikan oleh Ibu Dra. Rini Astuti, M.Pd. selaku kepala 

perpustakaan: 

“Pengawasan pelaksanaan diperpustakaan saya serahkan kepada Ibu 

Ika yang memang Stanby terus di perpustakaan, jika pengawasan 

saya pergi keperpustakaan setiap ada jam kosong walau hanya 

beberapa menit saya bisa datang kesini tidak bisa standby terus 

menerus karena saya juga mengajar.”99
 

 

Sehingga pengawasan pada pelaksanaan kegiatan diperpustakaan 

SMK Negeri 1 Purwokerto dilakukan oleh petugas perpustakaan yang selalu 

berada didalam perpustakaan dari pagi sampai jam pulang sekolah. 

Pengawasan langsung yang dilakukan yaitu berupa pengawasan terhadap 

siswa dan pengunjung perpustakaan dalam penggunaan fasilitas, 

ketenangan, dan ketertiban selama di perpustakaan. Hal tersebut 

sebagaimana disampaikan oleh ibu Ika Prasetyo K., S.I.Pust selaku 

pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“…dalam pengawasan di perpus diawasi karena setiap siswa 

memiliki karakter berbeda ada yang rajin ada yang nyelonong yang 

masuk begitu saja. Jadi pengawasan dalam perpus salah satunya yaitu 

siswa masuk 1 aturan untuk mengisi absen kunjungan meletakan tas 

di loker dan tidak boleh membawa makanan dan minuman. 

Pengawasan untuk aplikasi yaitu tertibnya siswa dalam meminjam 

dan mengembalikan sesuai prosedur melalui petugas 

perpustakaan.”100
 

 

Selanjutnya dari hasil pengawasan akan di evaluasi, dimana dengan 

evaluasi dilakukan juga peninjauan kegiatan dari awal sampai akhir untuk 

dapat didiskusikan mana yang perlu perbaikan dan yang perlu 

dikembangkan. Evaluasi dalam pengelolaan perpustakaan digital SMK 

Negeri 1 Purwokerto dilakukan 1 tahun sekali di setiap awal tahun pelajaran 

baru. Hal yang dievaluasi mulai dari kegiatan apa saja yang sudah 

 
99 Wawancara dengan Ibu Rini Astuti (Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto), pada 

tanggal 30 Januari 2024. 
100 Wawancara dengan Ibu Ika Prasetyo Kusumowati (Pustakawan Perpustakaan SMK Negeri 

1 Purwokerto), pada tanggal 18 Januari 2024. 
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dikerjakan, mencari solusi untuk hambatan yang ditemukan selama kegiatan, 

menilai program kerja, dan menilai kinerja petugas staf perpustakaan. Hal 

tersebut sebagaimana disampaikan oleh Ibu Dra. Rini Astuti, M.Pd. selaku 

kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto: 

“Dilakukan 1 tahun sekali yang dievaluasi mulai dari apa yang sudah 

dikerjakan kemudian ada hambatan atau tidak kemudian kalau ada 

hambatan apakah bisa dicari solusinya kemudian bisa juga apakah 

ada kelebihan dari program itu atau kekuranganya nah itu sebagai 

bahan evaluasi untuk kedepan nya apakah akan kita gunakan lagi atau 

tidak.”101
 

 

C. Analisis Data 

Setelah penyajian data, langkah selanjutnya adalah proses analisis data. 

Data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

kemudian di analisis terkait teori penelitian. Dalam menganalisis proses 

manajemen perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto menggunakan teori 

dari George R. Terry yaitu dengan fungsi-fungsi manajemen mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Berikut ini penulis 

uraikan hasil analisis data. 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan langkah pertama dan menjadi titik awal 

dalam melakukan pengelolaan perpustakaan sekolah.102 Berdasarkan hasil 

penelitian diatas, maka sejalan dengan tahap perencanaan menurut Hartono 

yaitu dimulai dari penetapan visi dan misi kemudian menganalisa kebutuhan, 

perencanaan manajemen perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto 

dilakukan dengan penetapan visi dan misi berfokus dalam mewujudkan dan 

menciptakan perpustakaan digital. Selanjutnya melakukan analisis kebutuhan 

 
101 Wawancara dengan Ibu Rini Astuti (Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto), pada 

tanggal 30 Januari 2024. 
102 Hadaie Efendy, Moh. Dannur, and Mahbubeh, “Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital 

Dalam Membentuk Generasi Literat Di Sma Negeri 1 Pamekasan,” Investi: Jurnal Ekonomi dan 

Perbankan 2, no. 2 (2020): 8. 
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dengan melihat perkembangan zaman yang sekarang ada pada era digital dan 

menyesuikan kebutuhan siswa yang pada saat itu muncul metode belajar 

daring karena pengaruh pandemi covid-19. Hal tersebut menjadi motivasi 

perpustakaan di SMK Negeri 1 Purwokerto untuk menerapkan perpustakaan 

berbasis digital dan telah diresmikan pada tahun 2020. Kemudian jenis 

perencanaan yang dibuat oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto adalah 

rencana operasional yaitu rencana yang berlaku dalam waktu singkat 

diantaranya pengajuan pengadaan buku dan program kerja tahunan workshop 

menulis. 

Kemudian dalam perencanaan sistem yang digunakan dalam 

pengolahan data buku dan pelayanan sirkulasi dengan sistem automasi 

SimPus dari vendor aneka macam dan untuk aplikasi e-book dari vendor 

kubuku digunakan untuk fasilitas penunjang pembelajaran dan penambah 

referensi bagi siswa. Namun, dalam proses perencanaan di perpustakaan 

digital SMK Negeri 1 Purwokerto dokumen belum ditemukan sehingga 

administrasi tidak terarsip, seperti contoh dokumen ketika mengajukan 

penerapan perpustakaan digital kepada sekolah tidak ada karena dilakukan 

secara lisan. Sehingga akan lebih baik jika perpustakaan digital SMK Negeri 

1 Purwokerto ketika sebelum dan setelah melakukan proses kegiatan dengan 

menggunakan dokumen agar administrasi terarsip dengan baik. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan langkah kedua dalam proses pengelolaan 

dimulai dari mengelompokan aktifitas untuk disetiap bagian, mengkoordinasi 

dan penunjukan serta pemberian wewenang kepada individu supaya bisa 

melakukan tugas dan fungsinya.103 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dilihat 

dalam tahap pengorganisasian menurut Hartono yaitu dimulai dari 

penstruturan, pemilihan atau penunjukan staf dan fungsionalisasi, 

 
103 M. Rokan, “Manajemen Perpustakaan Sekolah,” Jurnal Iqra, 11 no. 1 (2017): 93. 
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pengorganisasian manajemen perpustakaan digital di SMK Negeri 1 

Purwokerto dimulai dari tahap penstrukturan dan pemilihan atau penunjukan 

staf sudah terstruktur dan terencana. Dimana ada kepala perpustakaan yang 

memiliki latar belakang pendidikan Magister Pendidikan dan 6 pustakawan 

dari 3 pustakawan sudah memiliki latar pendidikan Sarjana Ilmu Perpustakaan 

dan 3 pustakawan memiliki latar belakang pendidikan Sarjana Pendidikan 

sehingga semua pustakawan sudah diatas diploma dua yaitu standar minimal 

tenaga perpustakaan sesuai SNI 7239:2009 tentang perpustakaan sekolah. 

Hanya saja pada tahap fungsionalisasi tugas dan peran belum sesuai. 

Kepala perpustakaan dan 3 pustakawan memiliki tugas utama yaitu sebagai 

guru Bahasa Indonesia, 1 pustakawan sebagai penjaga UKS dan 1 pustakawan 

sebagai bendahara BOS. Dalam pelaksanaannya hanya 1 pustakawan yaitu 

Ibu Ika Prasetyo Kusumowati yang selalu standby di perpustakaan. Jika 

pustakawan Ibu Ika berhalangan mengawasi dan menjaga baru akan 

digantikan oleh pustakawan yang lain. Hal tersebut membuat 

pengorganisasian perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto belum 

berjalan dengan semestinya. Sehingga akan lebih baik jika perpustakaan SMK 

Negeri 1 Purwokerto melakukan perbaikan dalam meningkatkan peran 

sumber daya manusia yang dimiliki supaya sesuai dengan tugas masing-

masing. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan langkah inti dan utama dalam pengelolaan 

perpustakaan dimana pelaksanaan kegiatan perpustakaan harus bisa berjalan 

sesuai dengan rencana yang sudah disusun supaya dapat mencapai tujuan.104 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka pada tahap pelaksanaan manajemen 

perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto sudah memastikan bahwa 

 
104 Widdy Yos, Firman Syah, and Ahmad Ripai, “Implementasi Manajemen Perpustakaan Di 

MTS Negeri 3 Kabupaten Cirebon,” Journal Jiem of Islamic Education Management 6, no. 1 (2022): 

95. 
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apa yang sudah direncanakan bisa terlaksana. Dimana pada proses manajemen 

perpustakaan digital sekolah di SMK Negeri 1 Purwokerto melakukan proses 

pengadaan buku baru yang kemudian buku tersebut dicek, diklasfikasi 

menggunakan aplikasi e-DDC selanjutnya diolah secara digital yaitu 

menggunakan sistem automasi aplikasi SimPus dari mulai penginputan data 

inventaris buku sampai pelabelan barcode buku. Kemudian pembuatan 

katalog berbentuk kartu dan akhirnya buku siap untuk digunakan.  

Pada proses pelaksanaan perpustakaan memberikan layanan sirkulasi, 

layanan referensi dan layanan bimbingan pemustaka sehingga sudah sesuai 

standar minimal layanan perpustakaan menurut SNI 7239:2009 tentang 

perpustakaan sekolah. Pada layanan sirkulasi peminjaman dan pengembalian 

buku dilakukan secara digital dikarenakan jaringan internet yang masih sering 

eror dan kurangnya sumber daya manusia yang melayani layanan sirkulasi. 

Sedangkan pada layanan referensi perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

memanfaatkan dari sistem automasi SimPus yang menyediakan menu cari 

data buku atau OPAC (Open Public Access) dan pada layanan bimbingan 

pemustaka belum dilakukan sosialisasi dari e-book kepada siswa secara 

merata menyebabkan masih banyak siswa yang belum mengetahui dan 

memanfaatkan keberadaan aplikasi e-book. Sehingga akan lebih baik untuk 

sekolah lebih memperhatikan perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto 

dengan meningkatkan kualitas jaringan internet dan memberikan kesempatan 

waktu kepada perpustakaan agar bisa melakukan sosialisasi kepada siswa 

secara merata seperti saat pada waktu MPLS. Kemudian pada pelaksanaan 

program kerja rutin tahunan workshop menulis dilaksanakan diakhir tahun 

untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dan guru dalam 

literasi digital serta menulis. 
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4. Pengawasan  

Pengawasan merupakan langkah terkahir dari proses pengelolaan 

fungsi manajemen menurut George R.Terry dimana pengawasan bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana proses penglolaan berjalan selama ini.105 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, pengawasan manajemen perpustakaan 

digital di SMK Negeri 1 Purwokerto dilakukan dengan model pengawasan 

jauh dan pengawasan dekat. Pengawasan jauh dilakukan oleh kepala sekolah 

yang mendelegasikan kepala perpustakaan. Sedangkan pengawasan dekat 

dilakukan oleh petugas perpustakaan yang selalu standby diperpustakaan 

sehingga dapat mengawasi secara langsung dan dekat aktifitas siswa di 

perpustakaan. Kepala sekolah melakukan pengawasan melalui kepala 

perpustakaan dan kepala perpustakan melakukan pengawasan sesekali 

berkunjung keperpustakaan dan mendiskusikan dengan petugas perpustakaan 

yang melakukan pengawasan secara langsung, yang nantinya dapat menjadi 

bahan laporan kepada kepala sekolah dan bahan evaluasi untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan perpustakaan di masa depan. 

 
105 Hadaie Efendy, Moh. Dannur, and Mahbubeh, “Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital 

Dalam Membentuk Generasi Literat Di Sma Negeri 1 Pamekasan,” Investi: Jurnal Ekonomi dan 

Perbankan, 2, no. 2 (2020): 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen perpustakaan digital di 

SMK Negeri 1 Purwokerto dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

kemudian penulis melakukan penyajian data dan analisis data tersebut, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto dimulai dari 

penetapan visi dan misi, perencanaan pengembangan perpustakaan digital, 

perencanaan penganggaran pengadaan buku, perencanaan pengolahan buku, 

perencanaan perbaikan sarana dan prasarana, serta perencanaan program kerja 

tahunan. 

2. Pengorganisasian perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto 

dilakukan dengan membuat struktur organisasi dan pemilihan tenaga 

perpustakaan. Hanya saja dalam pelaksanaannya belum sesuai dengan fungsi 

dan peran masing-masing tugas. 

3. Pelaksanaan perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto seperti 

penerepan perpustakaan digital yaitu menggunakan sistem automasi dalam 

pengolahan koleksi buku dan pelayanan sirkulasi, hanya saja pada layanan 

sirkulasi terkendala jaringan yang masih sering eror dan kurangnya peran 

sumber daya manusia membuat pelaksanaan pelayanan sirkulasi peminjaman 

dan pengembalian buku beberapa saat dilakukan secara manual. Kemudian 

pada layanan bimbingan pemustaka belum dilakukan sosialisasi aplikasi e-

book secara merata kepada siswa sehingga membuat masih banyak siswa yang 

belum mengetahui dan memanfaatkan aplikasi e-book sebagaimana mestinya. 

Dalam pelaksanaan perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto juga melakukan 

perbaikan sarana dan prasarana dan program kerja tahunan workshop menulis.  

4. Pengawasan perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Purwokerto dilakukan 

dengan metode pengawasan dekat oleh petugas perpustakaan yang selalu  ada
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stanby diperpustakaan untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan siswa di 

perpustakaan dan metode pengawasan jauh oleh kepala sekolah yang 

mendelegasikan kepala perpustakaan untuk mengawasi kinerja staf dan 

pustakawan dalam melakukan tugasnya masing-masing dan memberikan 

pelayanan kepada pemustaka.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tentunya terdapat berbagai keterbatasan dan 

kekurangan yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil penelitian. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Keterbatasan pada literatur yang berdampak pada hasil penelitian ataupun 

analisis data penelitian. 

2. Keterbatasan waktu, biaya serta tenaga yang menyebabkan banyaknya 

kekurangan penelitian sehingga penelitian ini jauh dari kata sempurna. 

3. Keterbatasan pada pengumpulan data sehingga membuat penelitian ini kurang 

dalam penjabaran data. 

4. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam menyusun penelitian ini sehingga 

masih banyak sekali kekurangan yang dapat diperbaiki untuk penelitian 

selanjutnya. 

C. Saran 

Saran yang dapat penelti berikan setelah mendapatkan dan menganalisis 

data dari hasil penelitian yang sudah dilakukan antara lainnya: 

1. Bagi kepala sekolah SMK Negeri 1 Purwokerto, sebagai pimpinan tertinggi 

harus selalu memberikan motivasi dan masukan positif, serta memberi 

perhatian dalam mengembangkan perpustakaan digital supaya dapat lebih 

optimal dalam mendukung kegiatan pembelajaran siswa. 

2. Bagi kepala dan pustakawan perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto, untuk 

lebih meningkatkan kinerja, melakukan banyak perbaikan dan upaya dalam 

mengoptimalkan perpustakaan digital, serta meningkatkan pengelolaan 
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manajemen yang baik sehingga dapat mencapai visi dan misi yang telah 

ditetapkan. 

3. Bagi siswa SMK Negeri 1 Purwokerto, untuk meningkatkan minat baca 

dengan lebih sering berkunjung keperpustakaan tidak hanya mengerjakan 

tugas tetapi untuk membaca, serta lebih memanfaatkan e-book yang dimiliki 

oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Purwokerto sebagai salah satu media literasi 

digital. 

4. Bagi peneliti lain, untuk bisa melakukan pengembangan lebih lanjut terkait 

pembahasan pada penelitian yang sama ini bisa menggunakan metode dan 

subjek yang lebih bervariasi atau lebih banyak. Maka diharapkan akan 

memperoleh hasil penelitian yang lebih meksimal dan bisa sebagai bentuk 

perbaikan serta pelengkap penelitian ini. 

D. Penutup 

Alhamdulillah segala puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT 

atas ridho dan karunia yang tercurahkan kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini penulis 

menyadari masih banyak sekali kekurangan dan keterbatasan ilmu pengetahuan 

serta pengalaman dan kemampuan penulis dalam menyusun skripsi ini, untuk itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran serta anjuran yang dapat membuat 

kesempurnaan dalam skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

serta pembaca. Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi serta memberikan 

kemudahan kepada semua langkah serta ibadah yang kita jalani amin ya rabbal 

alamin. 



 

I 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditama, Roni Angger. Pengantar Manajemen. Malang: AE Publishing, 2020. 

Ahmadi, Rulam. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020. 

Awaludin. “Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Dalam Hadis Nabi.” Online Thesis 

10, no. 1 (2015): 133–162. 

Azizah, Lailan. “Penerapan Digitalisasi Untuk Perpustakaan.” Iqra’ 6, no. 2 (2012). 

Baihaqi. “Pengawasan Sebagai Fungsi Manajemen Perpustakaan Dan Hubungannya 

Dengan Disiplin Pustakawan.” Jurnal Libria 8, no. 1 (2016): 129–142. 

http://103.107.187.25/index.php/libria/article/view/1227/920. 

Darani, Nurlia Putri. “Kewajiban Menuntut Ilmu Dalam Perspektif Hadis.” Jurnal 

Riset Agama 1, no. 1 (2021): 133–144. 

Dian Sinaga. Mengelola Perpustakaan Sekolah. Bandung: PT Dunia Pustaka Jaya, 

2011. 

Dirwan, Bunyamin, Umrah, St. “Perintah Membaca Dalam Al-Qur’an 

PerspektifPendidikan (Surah Al-Alaq).” ALFIKR: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 

2 (2018): 34–47. 

Efendy, Hadaie, Moh. Dannur, and Mahbubeh. “Manajemen Perpustakaan Berbasis 

Digital Dalam Membentuk Generasi Literat Di Sma Negeri 1 Pamekasan.” 

Investi: Jurnal Ekonomi dan Perbankan 2, no. 2 (2020). 

http://ejournal.alkhairat.ac.id/index.php/investi/article/view/97%0Ahttps://ejourn

al.alkhairat.ac.id/index.php/investi/article/download/97/67. 

Fahrizandi, Fahrizandi. “Mengenal E-Book Di Perpustakaan.” Pustabiblia: Journal of 

Library and Information Science 3, no. 2 (2019): 141–157. 

Hartono. Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan Dari Masa Ke Masa. Malang: UIN 

Maliki Press, 2015. 

Hartono. Interigasi Multikultural Dalam Pengembangan Perpustakaan Digital: Kajian 

Terhadap Strategi Pengembangan Digital Di Perguruan Tinggi. Yogyakarta: 

Gava Media, 2020. 

Hermawan, A. Heris, Wahyu Hidayat, and Ilham Fajari. “Manajemen Perpustakaan 

Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik.” Jurnal Isema : Islamic 

Educational Management 5, no. 1 (2020): 113–126. 



 

II 

 

HS, Lasa. Manajemen Perpustakaan. Yogyakarta: Gama Media, 2005. 

Hutasoit, Hildayati Raudah. “Perpustakaan Digital Perpustakaan Masa Depan.” Jurnal 

Iqra Okt 06, no. 0 (2012): 52–58.  

Jamun, Yohannes Marryono. “Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan.” Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan Missi 10, no. 1 (2018): 1–136. 

Lucyda, Irma, and Wia Adawiyah. “Manajemen Perpustakaan Digital Perguruan 

Tinggi Islam: Studi Sistem Manajemen Perpustakaan Digital Universitas Islam 

Bandung.” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 7, no. 1 (2017). 

Mardianto, and Retno Sayekti. Perpustakaan Digital (Mengukur Penerimaan Inovasi 

Teknologi), 2019. 

Murdiyanto, Eko. Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh 

Proposal). Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat 

UPN ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020. 

Mutia. “Teknologi Dalam Al-Qur’an.” Islam Futura VI, no. 2 (2007): 70–77. 

NS, Sutarno. Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: CV. 

Sagung Seto, 2006. 

Nur Hasni Nabila, Hanifa, and Baqiyatush Sholihah. “Optimalisasi Pengelolaan 

Koleksi Perpustakaan Di Smp Negeri 1 Bawen.” Management of Education: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 2 (2021): 1–25. 

Nursapiah. Penelitian Kualitatif. Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 2020. 

Prastowo, Andi. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional. Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012. 

Raco, Jozef Richard. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010. 

Rokan, M.Reza. “Manajemen Perpustakaan Sekolah.” Jurnal Iqra’ 11, no. 1 (2017): 

1–14. 

Sembiring, Desy A.K, and Agnes Aryesam. “Inventarisasi Koleksi (Stocktaking) Buku 

Perpustakaan Di SMP Papua Kasih.” Jurnal Pengelolaan Pendidikan 3, no. 1 

(2022): 12–20. 



 

III 

 

Sobirin, Sobirin, Andi Abdul Hanafi, Hendra Hendra, Muhammad Rifqi Al As Ari, and 

Rini Indah Sari. “Manajemen Perpustakaan Di Era Digital.” Cendekia Inovatif 

Dan Berbudaya 1, no. 1 (2023): 64–71. 

Soman, Mutiara, Arifin Arifin, and Zulystiawati Zulystiawati. “Efektivitas Penggunaan 

Digital Library Di SMK Kesehatan Bakti Nusantara Gorontalo.” Student Journal 

of Educational Management 2, no. 2 (2022): 214–226. 

Suhairi, Iqbal Bukhori. “Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan MAN 1 Kota 

Bandung.” Tadbir Muwahhid 5, no. 2 (2021): 135–148. 

Syaban, Marwan. “Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Islam.” Jurnal Kajian 

Perempuan, Gender, dan Agama 12 Nomor 2 (2022): 131–141. 

Wahyuni, Sari. Qualitative Research Method: Theory And Practice. Jakarta: Salemba 

Empat, 2012. 

Yos, Widdy, Firman Syah, and Ahmad Ripai. “Implementasi Manajemen Perpustakaan 

Di MTS Negeri 3 Kabupaten Cirebon.” Journal Jiem of Islamic Education 

Management 6, no. 1 (2022): 90–103. https://repository.syekhnurjati.ac.id/8762/. 

Yusuf, A Muri. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. 

Jakarta: Kencana, 2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV 

 

Lampiran 1 

 
Pedoman Observasi, Wawancara, Dokumentasi 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Sarana dan prasarana perpustakaan 

2. Kegiatan rutin perpustakaan 

3. Keadaan perpustakaan 

4. Aktivitas guru dan siswa di perpustakaan  

5. Aktivitas siswa saat literasi di kelas 

B. Pedoman Wawancara  

1. Wawancara Kepala Sekolah 

a. Seberapa penting keberadaan perpustakaan di sebuah sekolah ? 

b. Bagaimana manajemen perpustakaan digital secara umum di SMK N 1 

Purwokerto? 

c. Apa tugas dan wewenang Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah yang 

berkaitan dengan manajemen perpustakaan digital sekolah? 

2. Wawancara Kepala Perpustakaan/Pustakawan 

a. Bagaimana Sejarah berdirinya perpustakaan di SMK N 1 Purwokerto ? 

b. Apa yang melatarbelakangi diterapkan kan perpustakaan berbasis digital 

di SMK N 1 Purwokerto ? 

c. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan 

khususnya dalam perencanaan perpustakaan digital yang dimanfaatkan 

untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik? 

d. Bagaimaana pengorganisasi pembagian peran dan fungsi pustakawan di 

Perpustakaan di SMK Negeri 1 Purwokerto ? 

e. Apa saja pengarahan-pengarahan yang Bapak/Ibu lakukan untuk 

memajukan perpustakaan digital supaya dapat tetap berjalan dengan 

lancar? 
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f. Bagaimana proses pengawasan keterlaksanaan perpustakaan digital 

dalam proses belajar ? 

g. Bagaimana  proses evaluasi terhadap kinerja pustakawan dan kegiatan di 

perpustakaan? 

h. Apa saja layanan yang ada d perpustakaan SMK N 1 Purwokerto? 

i. Bagaimana proses pengadaan bahan Pustaka di perpustakaan SMK N 1 

Purwokerto? 

j. Bagaimana proses inventarisasi bahan Pustaka di perpustakaan SMK N 1 

Purwokerto? 

k. Bagaimana pemeliharaan semua komponen perpustakaan digital dan 

sarana-prasarana perpustakaan SMK N 1 Purwokerto? 

l. Apa saja faktor penghambat dalam mengelola perpustakaan digital SMK 

N 1 Purwokerto? 

m. Apa saja cara yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca siswa? 

3. Wawancara Guru 

a. Apakah sudah memasang menginstal perpustakaan digital ? 

b. Apakah perpustakaan digital sering dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran ? Jika iya, aktivitas pembelajaran apa yang paling sering 

memanfaatkan fungsi perpustakaan digital? 

c. Kendala apa yang ditemukan saat menggunakan aplikasi SimPus 

Perpustakaan atau perpustakaan digital ? 

b. Apakah perbedaan penggunaan perpustakaan digital dengan 

perpustakaan konvensional dalam kegiatan pembelajaran? 

c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang sering berkunjung ke 

perpustakaan dengan yang jarang? 

d. Apakah terdapat perbedaan cara belajar siswa dengan memanfaatkan 

kehadiran perpustakaan sebelum dan sesudah penerapan kurikulum 

merdeka? 
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4. Wawancara Siswa 

a. Apakah sudah mengetahui di SMK N 1 Purwokerto mempunyai e-

book/perpustakaan digital ? Jika sudah mengetahui, apakah sudah 

memasang menginstal e-book/perpustakaan digital ? 

b. Apakah kamu sering keperpustakaan ? 

c. Apakah perpustakaan digital sering di manfaatkan dalam pembelajaran ? 

mata Pelajaran apa? 

d. Apa kendala yang ditemukan saat menggunakan aplikasi perpustakaan 

digital ? 

b. Apakah sering pergi ke perpustakaan atau lebih suka mengakses e-book/ 

perpustakaan digital ? 

c. Apakah kehadiran perpustakaan digital membantu dalam kegiatan 

pembelajaran? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak geografis perpustakaan 

2. Sarana dan prasarana perpustakaan 

3. Visi dan misi 

4. Struktur organisasi 

5. Layanan perpustakaan digital 

6. Aktivitas guru dan siswa di perpustakaan 

7. Aktivitas siswa saat literasi di kelas 
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Dokumentasi Foto 
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Tampilan menu untuk menginput data buku baru ke sistem aplikasi SimPus  

SMK Negeri 1 Purwokerto 

 

 

 

 

 

Layanan Sirkulasi Peminjaman dan Pengembalian Buku 
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Tampilan Menu Peminjaman Buku Murid di aplikasi SimPus 
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Uji coba pengenalan e-book pada kelas X DKV 1  pada tanggal 30 Januari 2024 

 

     

 

 

Tampilan  aplikasi e-book sebelum di 

update diakses pada tanggal 29 Januari 

2024 

Tampilan baru aplikasi e-book setelah 

di update diakses pada tanggal 3 Maret 

2024 
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Daftar Riwayat Hidup 

 

A. Identitas Diri 

Nama       : Indah Wahyuni 

Tempat, tanggal lahir : Banyumas, 5 Desember 2000 

Alamat      : Jl. Raya Baturraden Barat, Desa Karang Tengah, Dusun  

       Sawangan, Kecawatan Baturraden, Kabupaten 

       Banyumas, Provinsi Jawa Tengah 

Nama Ayah      : Tarsono 

Nama Ibu      : Sukirah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

• SD Negeri 3 Karang Tengah (2007-2013) 

• SMP Negeri 1 Baturraden (2013-2016) 

• SMA Negeri 1 Baturraden (2016-2019) 

• UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2020-2024) 

C. Pengalaman Organisasi 

• Komunitas Leadership UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Purwokerto, 1 April 2024 

 
          Indah wahyuni 

 

 


